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ABSTRAK

Lairani Dwi Alvira, 1502030177. Perbedaan Pendekatan Konstruktivis dan
Pendekatan Matematika Realistik terhadap Kemampuan Berpikir Logis
pada Siswa SMP Muhammadiyah 01 Medan T.P 2019/2020. Skrips, Medan :
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara
Pendekatan Konstruktivis dengan Pendekatan Matematika Realistik terhadap
kemampuan berpikir logis pada sswa SMP Muhammadiyah 01 Medan T.P
2019/2020. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 01 Medan, sedangkan yang menjadi sampel adalah kelas VII T3
yang berjumlah 35 siswa sebagai kelas eksperimen | dan kelas VII T4 yang
berjumlah 35 siswa sebagai kelas eksperimen Il. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah Smple Random Sampling. Jenis penelitian ini adaah
eksperimen semu (quasi eksperiment). Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
diperoleh nilai rata-rata pretest dikelas eksperimen | adalah 47,86 dan nilai rata-
rata posttest adalah 83,57 hal itu menunjukkan bahwa kemampuan berpikir logis
siswa lebih bak setelah diterapkan pendekatan konstruktivis saat proses
pembelgaran. Sedangkan pada kelas eksperimen Il diperoleh nilai rata-rata
pretest sebesar 46,86 dan rata-rata posttest sebesar 78,71 hal itu menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir logis siswa lebih baik setelah diterapkan pendekatan
matematika realistik saat proses pembelgaran. Selanjutnya dilakukan uji t
menggunakan uji independen sample t-test untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan diantara dua pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini dan
diperoleh nilai thiwng Sebesar 1,6526 dan nilai tpe = 1,995. Berdasarkan kriteria
pengujian dua pihak nilai thwng terletak diantara -1,995 dan 1,995 (-1,995 <
1,6526 < 1,995), maka Hy diterima dan H, ditolak artinya dapat disimpulkan
bahwa tidak ada perbedaan antara pendekatan konstruktivis dan pendekatan
matematika realistik terhadap kemampuan berpikir logis siswa dalam
pembelajaran matematika materi himpunan di SMP Muhammadiyah 01 Medan
T.P 2019/2020.

Kata Kunci : Pendekatan Konstruktivis, Pendekatan Matematika Realistik,
Kemampuan Berpikir Logis.



ABSTRACT

Lairani Dwi Alvira, 1502030177. Difference between Construcivist Approach
and Realistic Mathematical Approach to Logical Thinking Ability in
Students of Muhammadiyah 01 Medan Junior High School, T.P 2019/2020.
Skripsi, Medan: Faculty of Teacher Training and Education,
Muhammadiyah University, North Sumatra.

The purpose of this study is to determine whether there are differences between
the Constructivist Approach and the Realistic Mathematics Approach to the
ability to think logicaly in students of Muhammadiyah 01 Medan junior high
school, T.P 2019/2020. The population in this study were al 7th grade students of
Muhammadiyah 01 Medan junior high school, while the sample was 7th grade T3
totaling 35 students as experimental class | and 7th grade T4 totaling 35 students
as experimental class Il. The sampling technique used is Simple Random
Sampling. This type of research is quasi-experimental. From the results of
research that has been done, the average value of pretest in experimental class| is
47.86 and the average posttest score is 83.57, it shows that students logical
thinking ability is better after applying constructivist approach during the learning
process. While the experimental class Il obtained an average pretest score of
46.86 and an average posttest of 78.71 it shows that students logical thinking
abilities are better after applying a realistic mathematical approach during the
learning process. Then the t test was conducted using an independent sample t-test
to find out whether there were differences between the two approaches used in
this study and a teun: Of 1.6526 and a tiye = 1.995 was obtained. Based on the
two-party testing criteria, the teoun iSs located between -1.995 and 1.995 (-1.995
<1.6526 <1.995), then Hy is accepted and H, is regjected, meaning it can be
concluded that there is no difference between the constructivist approach and the
realistic mathematical approach to students' logical thinking abilities in learning
mathematics set material in SMP Muhammadiyah 01 Medan TP 2019/2020.

Keywords: Constructivist Approach, Realistic Mathematical Approach, Logical
Thinking Ability.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting berbagai disiplin dan
mengembangkan daya pikir manusia. Perkembangan pesat dibidang teknologi
informasi dan komunikas dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika.
Matematika berfungss mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur,
menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari melalui materi aljabar, geometri, logika matematika,
peluang dan statistika. Matematika juga berfungsi mengembangkan kemampuan
mengkomunikasikan gagasan melalui model matematika yang dapat berupa
kalimat dan persamaan matematika, diagram, grafik dan tabel.

Dengan melihat pentingnya matematika maka pelgjaran matematika perlu
diberikan kepada peserta didik mulai dari pendidikan dasar. Untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analisis, sistematik, kritis dan
kreatif serta kemampuan bekerja sama. Kompetens tersebut diperlukan agar
peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola dan
memanfaatkan informasi. Pada kenyataannya peranan matematika untuk
meningkatkan kemampuan tersebut masih rendah. Kualitas pendidikan di
Indonesia masih tergolong rendah terutama dalam mata pel g aran matematika.

Rendahnya kualitas pembelgjaran matematika tersebut berkaitan dengan

permasalahan daam proses belgar menggar dimana siswa memiliki



kecenderungan untuk terbiasa menggunakan sebagian kecil sgja dari potens atau
kemampuan berpikirnya. Permasalahan ini juga diungkapkan oleh Wina Sanjaya
(2006), dalam proses pembel gjaran anak kurang didorong untuk mengembangkan
kemampuan berpikir. Proses pembelgaran didalam kelas diarahkan kepada
kemampuan anak untuk menghafal informasi, oleh karena itu anak dipaksa untuk
mengingat dan menimbun berbagai informasi yang diingatnya untuk dihubungkan
dengan kehidupan sehari-hari. Dalam pembelgjaran matematika penyampaian
guru cenderung bersifat monoton, hampir tanpa varias kreatif, dan tidak
mengaitkan dengan skema yang telah dimiliki oleh siswa, dan siswa kurang
diberikan kesempatan untuk menemukan kembali dan mengkonstruks sendiri ide-
ide mereka dalam pembel g aran.

Permasalahan diatas mengkibatkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran
yang diinginkan dan berdampak kepada rendahnya kemampuan berpikir logis
siswa. Berpikir logis sangatlah diperlukan bagi seorang siswa karena dengan
berpikir logis maka pemahaman siswa akan semakin tinggi. Sebagai contoh siswa
diminta untuk menjawab pertanyaan berapa hasil kai 7 x 3, bagi siswa yang
terbiasa menghafal tentu ia dapat menjawab langsung 21. Namun jika ditanya
mengapa hasilnya 21, siswa akan kebingungan karena dibenaknya hanya
tergambar ingatan angka 21. Bagi siswa yang terbiasa dengan berpikir logis akan
mampu menangkap makna atau pengertian dari soal tersebut.

Dalam proses pembelajaran matematika kemampuan berpikir logis siswa
belum maksimal, hal ini diakibatkan karena pembelgjaran matematika di

Indonesia selama ini hanya berpusat pada guru, banyak guru dalam kegiatan



belajar mengajar dikelas kurang menekankan pada aspek kemampuan siswa dalam
menemukan kembali  konsep-konsep dan  struktur-struktur  matematika
beradasarkan pengalaman siswa sendiri dan menurut pemahaman mereka. Guru
mendominasi kelas dan menjadi sumber utama pengetahuan, kurang
memperhatikan keaktifan siswa, interaks siswa dan konstruksi pengetahuan
siswa. Dapat dikatakan bahwa aktivitas pembelgjaran dikelas yang selama ini
dilakukan oleh guru tidak lain merupakan penyampaian informas dengan lebih
mengaktifkan guru sedangkan siswa pasif mendengarkan dan menerima, guru
bertanya dan siswa menjawab, guru memberi contoh soal dilanjutkan dengan
memberi soal latihan yang sifat nya rutin dan kurang melatih kemampuan berpikir
logis siswa. Yang akibatnya membuat pemahaman matematika siswa rendah dan
tidak dapat menggunakannya jika diberikan permasalahan yang agak kompleks.

Untuk mengatasinya maka harus diterapkan suatu pendekatan
pembelajaran yang tepat, sebab berhasil dan tidaknya tujuan pembelgaran dapat
dipengaruhi oleh pendekatan pembelgaran yang diterapkan guru. Dilihat dari
permasalahan diatas, dapat dismpulkan bahwa dalam proses pembelajaran guru
belum menerapkan suatu pendekatan pembelgaran secara optimal  yang
berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir logis pada siswa.

Dari permasalahan yang muncul diatas, peneliti akan mengambil alternatif
dengan pendekatan Konstruktivis dan pendekatan Matematika Realistik untuk
mengatas masalah tentang kemampuan berpikir logis siswa dalam pembelajaran
matematika. Pembelgjaran matematika dengan pendekatan konstruktivis menjadi

perhatian para pengamat untuk menggeser pembelajaran matematika tradisional



yang hasil belgjarnya kurang optimal. Slavin (Trianto, 2012:74) menyatakan
bahwa siswa harus mengkonstruksi pengetahuan dalam benaknya berkaitan
dengan hal ini guru dapat menciptakan suasana pembelgjaran sehingga informasi
keterampilan dan konsep yang disampaikan menjadi bermakna dan relevan bagi
siswa dengan cara memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan
menerapkan ide mereka sendiri serta suasana pembelgaran yang mampu
menjadikan siswa memiliki keberanian dan penuh kesadaran belgar
menggunakan strateginya sendiri.

Sedangkan pembelgaran matematika dengan pendekatan Matematika
Realistik pada dasarnya merupakan pendekatan yang memanfaatkan realitas dan
lingkungan yang dipahami siswa untuk memperlancar proses pembelgaran
matematika secara lebih baik. Menurut Freudenthal (Soedjadi, 2004) yang
menyatakan bahwa matematika merupakan kegiatan manusia yang lebih
menekankan aktivitas siswa untuk mencari, menemukan, dan membangun sendiri
pengetahuan yang diperlukan sehingga pembel g aran menjadi terpusat pada siswa.
Russefendi (2001) menyatakan bahwa untuk membudayakan berpikir logis atau
kemampuan penalaran serta bersikap kritis dan kreatif proses pembelajaran dapat
dilakukan dengan pendekatan matematika realistik.

Berdasarkan permasalahan diatas maka penditi tertarik untuk
melaksanakan penelitian dengan judul “ Perbedaan Pendekatan Konstruktivis
dan Pendekatan M atematika Realistik terhadap Kemampuan Berpikir Logis

pada Siswa SM P M uhammadiyah 01 Medan T.P 2019/2020 "



A.

Identifikas M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikass masalah

dalam penelitian adalah:

1

2.

Rendahnya kualitas pembel gjaran matematika disekol ah.

Siswa kurang aktif dan cenderung pasif dalam kegiatan pembelgaran
matematika dikelas.

Kemampuan berpikir logis matematika siswa belum maksimal.

Penggunaan pendekatan pembelgjaran yang mendukung tercapainya tujuan
pembelagjaran dalam pembelgaran matematika belum diterapkan secara
optimal.

Batasan Masalah

Berdasarkan pada identifikasi masalah penelitian ini dibatas hanya untuk

melihat bagaimana perbedaan pendekatan Konstruktivis dan pendekatan

Matematka Redlistik terhadap kemampuan berpikir logis siswa pada materi

Himpunan kelas VII SMP Muhammadiyah 01 Medan T.P 2019/2020.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dari

penelitian ini adalah: Apakah ada perbedaan kemampuan berpikir logis siswa

dengan pendekatan Konstruktivis dan pendekatan Matematika Realistik pada

siswa SMP Muhammadiyah 01 Medan T.P 2019/20207?



D. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan berpikir logis siswa
dengan pendekatan konstruktivis dan pendekatan matematika realistik pada siswva

SMP Muhammadiyah 01 Medan T.P 2019/2020.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Bagi siswa, penelitian ini akan berguna untuk mengubah kebiasaan siswa
dalam proses pembelgaran diddam kelas. Siswa yang awalnya terbiasa
dengan pasif, menerima materi secara langsung dari guru, menjadi lebih aktif
dengan memproses pengetahuan yang harus diperolehnya.

2. Bag guru, penelitian ini akan berguna sebagai bahan pertimbangan dalam
mengel ola dan merancang proses belgjar mengajar.

3. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat menjadi motivator bagi mahasiswa lain
untuk mengembangkan penelitian lebih luas sehingga dapat bermanfaat bagi
pengembangan pembelgaran di sekolah.

4. Bagi peneliti, manfaat praktis penelitian ini adalah memotivas untuk
melakukan inovasi-inovas dalam pembelgaran yang diperlukan untuk
meningkatkan  kualitas pendidikan, Kkhususnya dalam pembelgaran

matematika.



BAB ||

LANDASAN TEORITIS

A. KerangkaTeoritis
1. Pendekatan Pembelagjaran

Menurut Wahjoedi (1999:121) pendekatan pembelgaran adalah cara
mengel ola kegiatan belgjar dan perilaku siswa agar ia dapat aktif melakukan tugas
belgar sehingga dapat memperoleh hasil belgjar optimal. Kemudian menurut
Syaiful Sagala (2003:62) menyatakan bahwa pendekatan adalah suatu pandangan
guru terhadap siswa dalam menilai, menentukan sikap dan perbuatan yang
dihadapi dengan harapan dapat memecahkan masalah dalam mengelola kelas yang
nyaman dan menyenangkan dalam proses pembelgjaran.

Selanjutnya Sagala juga berpendapat bahwa pendekatan pembelgaran
merupakan jalan yang akan ditempuh oleh guru dan siswa dalam mencapai tujuan
instruksional untuk suatu satuan instruksional tertentu (Syaiful Sagala, 2005:68).
Pendapat yang sama juga dipertegas oleh Nurma (2009:1) pendekatan lebih
menekankan pada strategi dan perencanaan. Pendekatan juga dapat diartikan
sebagai titik tolak dalam melaksanakan pembelgaran karena pendekatan yang
dipilih dapat membantu kita dalam mencapai tujuan pembelgaran.

Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas dapat simpulkan bahwa
pendekatan adalah sebuah proses awal pembentukan suatu ide mengenai cara
bagaimana mengelola proses kegiatan belgjar dan perilaku dari para siswa agar
dapat aktif melaksanakan tugas belgjar guna mencapai tujuan belgjar yang telah

ditetapkan.



a. Pendekatan Konstruktivis
1) Pengertian Pendekatan Konstruktivis

Menurut Mc Brien and Brandt (Sutardi, 2007:125) “Constructivismis an
approach to teaching based on research about how people learn. Many
researcher say that each individual construct knowledge rather than receiving in
from other”. Konstruktivis adalah suatu pendekatan pembelgjaran berdasarkan
kepada penelitian tentang bagaimana manusia belgar. Kebanyakan penelitian
berpendapat setiap individu membangun pengetahuannya dan bukan hanya
menerima pengetahuan dari orang lain. Menurut Glaserveld (Yunus, 2009:70)
mengemukakan bahwa konstruktivis adalah salah satu filsafat pengetahuan yang
menekankan bahwa pengetahuan itu adalah konstruksi (bentukan) diri sendiri.
Pernyataan ini menegaskan bahwa pengetahuan bukanlah suatu tiruan dari
kenyataan tetapi akibat dari suatu konstruksi kognitif kenyataan melaui kegiatan

seseorang.

Menurut Hanifah dan Suhana (2009:62) konstruktivisme adalah suatu
pendekatan yang lebih berfokus kepada siswa sebagai pusat dalam proses
pembelgjaran. Saefudin (2008) menyatakan bahwa pendekatan konstruktivis
adalah pendekatan pembelgaran yang mengagak siswa untuk berpikir dan
mengkonstruks dalam memecahkan suatu permasalahan secara bersama-sama
sehingga didapatkan suatu penyelesaian yang akurat. Nurhadi (2004:3)
menyatakan bahwa dalam proses pembelgjaran siswa membangun sendiri
pengetahuan mereka melaui keterlibatan aktif dalam proses pembelgjaran.

Berdasarkan definisi diatas, pendekatan konstruktivis merupakan pembelajaran



yang lebih mengutamakan pengalaman langsung dan keterlibatan siswa untuk
aktif dalam kegiatan pembelgjaran.
2) Prinsip-prinsip Pendekatan Konstruktivis

Prinsip Konstruktivis telah banyak digunakan dalam pembelgjaran.
Menurut Mohammad (2004:4) prinsip utama dalam pembelgaran konstruktivis
adalah:

a) Penekanan pada hakikat sosial dari pembelajaran, yaitu peserta didik belgar
melaui interaks dengan guru atau teman

b) Zona perkembangan terdekat, yaitu belgar konsep yang baik adalah jika
konsep itu berada dekat dengan peserta didik

c) Pemagangan kognitif, yaitu peserta didik memperoleh ilmu secara bertahap
dalam interaks dengan guru

d) Mediated learning, yaitu diberikan tugas kompleks dan sulit kemudian baru
diberi bantuan.

Pendapat diatas menjelaskan bahwa pendekatan konstruktivis lebih
menekankan pada keaktifan dan peran serta siswa dalam pembelgjaran, sedangkan
guru hanya sebgai fasilitator.

3) Karakteristik Pendekatan Konstruktivis

Menurut Samsulhadi (2010) secara garis besar, karakteristik pendekatan
konstruktivis yang diterapkan dalam proses belgjar mengajar adal ah:

a) Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri dengan cara mengintegrasikan ide

yang mereka miliki.
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b) Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke murid, kecuali hanya
dengan keaktifan murid sendiri untuk menalar

c) Murid aktif mengkontruksi secara terus menerus, sehingga selalu terjadi
perubahan konsep ilmiah

d) Guru sekedar membantu menyediakan saran dan situas agar proses
konstruksi berjalan lancar

€) Menghadapi masalah yang relevan dengan siswa

f)  Struktur pembelgjaran seputar konsep utama pentingnya sebuah pertanyaan

g) Mencari dan menilai pendapat siswa

h) Menyesuaikan kurikulum untuk menanggapi anggapan siswa.

Dari semua karakteristik diatas, ciri yang paling utama adalah guru tidak
hanya semata-mata memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus
membangun pengetahuan didalam benaknya sendiri. Seorang guru dapat
membantu proses ini dengan cara-cara mengajar yang membuat informasi menjadi
sangat bermakna dan sangat relevan bagi siswa, dengan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan sendiri ide-ide dan dengan
mengajak siswa agar menyadari dan menggunakan strategi-strategi mereka sendiri
untuk belgar.

4) Langkah-langkah Pendekatan Konstruktivis

Langkah-langkah  pembelgaran matematika dengan  pendekatan

konstruktivisme:

a) Tahap Perseps



1)

2

3)

b)

1)

2

1)

2
3)

d)

1)

5)
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Guru mengaitkan materi yang akan dipelgjari dengan materi sebelumnya dan
meminta siswa untuk mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dari jawaban siswa, guru mengaitkan materi tersebut dalam kehidupan
sehari-hari dan siswa diminta memberikan argumentasinya tentang hal itu.
Guru menampung pendapat siswa dan tidak membenarkan dan juga
menyal ahkan hanya berusaha menciptakan adu argumentasi antar siswa.
Tahap Eksploras

Siswa diminta memberi argumentas tentang keunggulan pendapatnya.

Guru mengarahkan siswa untuk memahami materi yang akan dibahas.

Tahap Diskusi dan Penjelasan Konsep

Dengan berdiskusi sesama teman sebangku guru mengarahkan siswa untuk
menemukan penyelesaian dari masal ah yang ada dan menjelaskannya.

Hasil diskus merupakan konsep dari materi yang sedang dipelajari.

Guru melakukan tanya jawab untuk menunjukkan kebenaran konsep yang
telah ditemukan oleh siswa.

Tahap Aplikasi dan Pengembangan

Guru memberikan tes dengan soal-soal untuk mengetahui tingkat pemahaman

siswa akan materi yang telah dipelgjari.

Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Konstruktivis

Kelebihan dan kekurangan dalam menggunakan pendekatan konstruktivis

adalah sebagai berikut:

a)

Kelebihan Pendekatan Konstruktivis:



1)

2

3)

(4)

b)

1)

2
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Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan secara
eksplisit dengan menggunakan bahasanya sendiri, berbagi gagasan dengan
temannya, dan mendorong siswa memberikan penjelasan tentang gagasannya.
Memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang telah dimiliki
oleh siswa atau rancangan kegiatan disesuaikan dengan gagasan awal siswa
agar siswa memperluas pengetahuan mereka tentang fenomena dan memiliki
kesempatan untuk merangkai fenomena, sehingga siswa terdorong untuk
membedakan dan memadukan gagasan tentang fenomena yang menantang
siswa.

Memberi siswa kesempatan untuk berpikir tentang pengalamannya. Hal ini
dapat mendorong siswa berpikir kreatif, imajinatif, mendorong refleks
tentang model dan teori, mengenal kan gagasan-gagasan pada saat yang tepat.
Memberi kesempatan pada siswa untuk mencoba gagasan baru agar siswa
terdorong untuk memperoleh kepercayaan diri dengan menggunakan berbagai
konteks, baik yang telah dikenal maupun yang baru dan akhirnya memotivasi
siswa untuk menggunakan berbagai strategi belagjar.

Kekurangan Pendekatan Konstruktivis :

Siswa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, tidak jarang bahwa hasil
konstruks siswa tidak cocok dengan hasil konstruksi para ilmuan sehingga
menyebabkan miskonsepsi.

Konstruktivis menanamkan agar siswa membangun pengetahuannya sendiri,
hal ini pasti membutuhkan waktu yang lama dan setiap siswa memerlukan

penanganan yang berbeda-beda.
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(3) Situas dan kondis tiap sekolah tidak sama, karena tidak semua sekolah
memiliki sarana prasarana yang dapat membantu keaktifan dan kreativitas

siswa

b. Pendekatan Matematika Realistik
1) Pengertian Pendekatan Matematika Realistik

Pendekatan Matematika Realistik (Realistic Mathematics Education)
adalah pendekatan belgjar matematika yang dikembangkan atas dasar Frudenthal.
Menurut Frudenthal (Wijaya, 2012:20) matematika merupakan suatu bentuk
aktivitas manusia. Van den Heuvel (Wijaya, 2012:20) menjelaskan bahwa
penggunaan kata realistik sebenarnya berasal dari bahasa Belanda zich realiseren
yang berarti untuk dibayangkan. Jadi, pendekatan ini tidak hanya menunjukkan
adanya keterkaitan dengan dunia nyata tetapi lebih mengacu pada fokus
pendidikan matematika realistik yaitu penekanan pada penggunaan situas yang
dapat dibayangkan oleh siswa. Hadi (2005: 19) menjelaskan bahwa dalam
matematika realistik dunia nyata digunakan sebagai titik awal untuk
pengembangan ide dan konsep matematika. Pembelgjaran dengan pendekatan ini
berangkat dari kehidupan anak, yang dapat dengan mudah dipahami oleh anak,
nyata, dan terjangkau oleh imajinasinya sehingga mudah baginya untuk mencari
kemungkinan penyelesaiannya. Tarigan (2006: 3) menambahkan bahwa
pembelajaran matematika realistik menekankan akan pentingnya konteks nyata
yang dikenal siswa dan proses konstruksi pengetahuan matematika oleh siswa

sendiri.
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Selaras dengan pendapat para ahli diatas, Aisyah (2007:7.1)

mengemukakan bahwa pendekatan matematika realistik merupakan suatu

pendekatan belgjar matematika yang dikembangkan untuk mendekatkan

matematika kepada siswa. Oleh sebab itu, masalah-masalah nyata dari kehidupan

sehari-hari dimunculkan sebagai titik awa pembelgjaran matematika. Penggunaan

masalah realistik ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa matematika sebenarnya

dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa.

2)

a)

b)

Prinsip-prinsip pendekatan Matematika Realistik

Pendekatan Matematika Realistik mempunyai tiga prinsip kunci, yaitu:
Guided Reinvention (menemukan kembali)/ Progressive Mathematizing
(matematesasi progresif), yakni peserta didik diberikan kesempatan untuk
mengalami proses yang sama sebagaimana konsep-konsep matematika
ditemukan. Pembelgjaran dimulai dengan suatu masalah kontekstual atau
realistik yang selanjutnya melalui aktifitas siswa dikharapkan menemukan
“kembai” sifat, defenisi, teorema atau prosedur-prosedur.
Didaktical Phenomenology (fenomena didaktik). Situasi-situas yang
diberikan dalam suatu topik matematika atas dua pertimbangan, yaitu melihat
kemungkinan aplikasi dalam pengajaran dan sebagai titik tolak dalam proses
matematika.
Self-devel oped Models (pengembangan model sendiri); kegiatan ini berperan
sebagai jembatan antara pengetahuan informal dan matematika formal. Model
dibuat siswa sendiri dalam memecahkan masalah. Model pada awalnya

adalah suatu model dari situas yang dikenal (akrab) dengan siswa. Dengan



3)
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suatu proses generalisas dan formalisasi, model tersebut akhinrya menjadi

suatu model sesual penal aran matematika.

Karakteristik Pendekatan M atematika Realistik

Menurut Aisyah (2007:7.18-7.19), adapun karakteristik pendekatan

Matematika Realistik dalam pembel gjaran adal ah:

a)

b)

d)

Pembelgaran harus dimulai dari masalah yang diambil dari dunia nyata
sebagai titik awal pembelgaran agar mereka dapat langsung terlibat dalam
Situas yang sesual dengan pengalaman mereka.

Dunia abstrak dan nyata harus dijembatani oleh model. Model harus sesuai
dengan abstraksi yang harus dipelgari Sswa. Model dapat berupa keadaan
atau Situas nyata dalam keadaan atau situasi nyata dalam kehidupan siswa.
Siswa memiliki kebebasan untuk mengekspresikan hasil kerja mereka dalam
menyelesaikan masalah nyata yang diberikan oleh guru. Siswa memiliki
kebebasan untuk mengembangkan strategi penyelesaian masalah sehingga
diharapkan akan diperoleh berbagai varian dari pemecahan masal ah tersebut.
Proses pembelgjaran harus interaktif. Interaks baik antar guru dan siswa
m,aupun siswa dengan siswa merupakan elemen yang penting dalam
pembelgaran matematika. Siswa dapat berdiskus dan bekerja sama dengan
siswa lain, bertanya, dan menanggapi pertanyaan serta mengevaluas
pekerjaan mereka.

Hubungan diantara bagian-bagian dalam matematika, dengan disiplin ilmu
lain, dan dengan masalah lain dari dunia nyata diperlukan sebagali satu

kesatuan yang saling terkait dalam menyel esaikan masalah.
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Langkah-langkah Pendekatan Matematika Realistik

Menurut Zulkardi (Aisyah, 2007:7.20), langkah-langkah pembelgjaran

matematika dengan pendekatan matematika Realistik dikemukakan adal ah:

a)

b)

d)

f)

9)

Hal yang dilakukan diawal adalah menyiapkan masalah realistik. Guru harus
benar-benar memahami masalah dan memiliki berbagai macam strategi yang
mungkin akan ditempuh siswa dalam menyel esaikannya.

Siswa diperkenalkan dengan strategi pembelgjaran yang dipakai dan
diperkena kan kepada masalah realistik.

Kemudian siswa diminta untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara
mereka sendiri.

Siswa mencoba berbagai strategi untuk menyelesaikan masalah tersebut
sesuai dengan pengalamannya, dapat dilakukan secara individu maupun
kelompok.

Kemudian setiagp siswa atau kelompok mempresentasikan hasil kerjanya
didepan kelas, siswa atau kelompok lain memberi tanggapan.

Guru mengamati jalannya diskusi kelas dan memberi tanggapan sambil
mengarahkan siswa untuk mendapatkan strategi terbaik serta menemukan
aturan atau prinsip yang bersifat lebih umum.

Setelah mencapai kesepakatan tentang strategi terbaik melalui diskusi kelas,
siswa digiak menarik kesmpulan dari pelgaran saat itu. Pada akhir
pembelgjaran siswa harus mengerjakan soal evaluass dalam bentuk

matematika formal.



5)

17

Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Matematika Realistik

Menurut Asmin (Tandililing, 2012) kelebihan dan kekurangan dalam

menggunakan pendekatan Matematika Realistik menurut adalah sebagal berikut:

a)

1)

2

3)

(4)

()
(6)

b)

1)

2
3)

(4)

Kelebihan pendekatan Matematika Realistik :

Siswa membangun sendiri pengetahuan, sehingga siswa tidak mudah lupa
dengan pengetahuannya.

Suasana proses pembelgjaran menyenangkan karena menggunakan realitas
kehidupan, sehingga siswa tidak cepat bosan belgjar matematika.

Siswa merasa dihargai dan semakin terbuka, karena setiap jawaban siswa ada
nilainya.

Memupuk kerja sama dalam kelompok.

Melatih keberanian siswa dalam menjelaskan jawabannya.

Melatih siswa untuk terbiasa berpikir dan mengemukakan pendapat.

Kekurangan pendekatan Matematika Realistik :

Karena sudah terbiasa diberi informas terlebih dahulu maka siswa masih
kesulitan dalam menemukan sendiri jawaban dari permasalahan.
Membutuhkan waktu yang lama terutamabagi siswa yang lemah

Siswa yang pandai kadang-kadang tidak sabar menanti temannya yang belum
selesai.

Membutuhkan alat peraga yang sesuai dengan situasi pembelgjaran saat itu.
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2. Kemampuan Ber pikir Logis
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Logis

Menurut Soemanto (2006: 31) mendefinisikan bahwa berpikir mempunyai
arti yaitu meletakkan hubungan antarbagian pengetahuan yang diperoleh manusia.
Adapun yang dimaksud pengetahuan disini mencakup segala konsep, gagasan,
dan pengertian yang telah dimiliki atau diperoleh manusia. Berpikir merupakan
proses yang dinamis yang menempuh tiga langkah berpikir yaitu, pembentukan
pengertian, pembentukan pendapat dan pembentukan keputusan. Berdasarkan
definis tersebut, berfikir dapat diartikan sebagai pengetahuan awal yang dapat
diperoleh dengan cara menghubungkan konsep, gagasan ataupun pengertian
antara satu dengan yang lainnya sehingga baru terbentuk suatu kesimpulan.

Penggunaan kata logis sangat sering kita dengar dalam kehidupan sehari-
hari. Logis berasal dari kata logika,dimana definisi logika sendiri berasal dari kata
Yunani kuno logos yang berarti hasil pertimbangan aka pikiran yang diutarakan
dewat kata dan dinyatakan lewat bahasa. Menurut Rapar (Khalimi, 2013:3)
sebagai ilmu, logika disebut logike epistime atau ilmu logika yang mempelgjari
kecakapan untuk berpikir secara lurus, tepat dan teratur. Pemikiran logis adalah
proses proses penggunaan penalaran secara konsisten untuk mengambil sebuah
kesmpulan. Permasalahan atau sSituas yang melibatkan pemikiran logis
mengharapkan struktur, hubungan antara fakta-fakta, dan menghubungkan

penalaran yang bisa dipahami.
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Berpikir logis erat kaitannya dengan logika dan tidak dapat lepas dari
realitas karena yang dipikirkan oleh manusia adalah realitas. Dalam Mauliasari

(2010:19) terdapat beberapa konsep definis berpikir logis, yaitu:

1) Menurut Evasari berpikir logis adalah proses berpikir yang menggunakan
penalaran konsisten untuk menghasilkan kesimpulan. Masalah atau situasi
yang melibatkan berpikir logis memerlukan struktur, hubungan antara fakta,
argumentasi dan rangkaian penalaran yang dapat dimengerti.

2) Strydom mengatakan bahwa berpikir logis adalah berpikir mengenai
penyebab dan konsekuensi, dimana pelaksanaannya berarti bahwa berpikir
logis adalah berpikir secara terurut (Sequencial thinking) .

3) Dalam Management Resources berpikir logis adalah kombinasi dari berbagai
tipe berpikir. Berpikir logis adalah proses penggunaan pikiran secara efektif,
cerdas dan kreatif secaralangsung terhadap solusi suatu permasalahan.

Berdasarkan beberapa definisi dan pengertian berpikir logis diatas, dapat
dismpulkan bahwa kemampuan berpikir logis adalah suatu proses berpikir
menggunakan penalaran secara terurut dan konsisten untuk menghasilkan suatu

kesimpulan.

Kemampuan berpikir logis diperlukan individu, pada saat beraktivitas
dalam mengambil keputusan, menarik kesimpulan, dan melakukan pemecahan
masalah. Bentuk aktivitas yang dilakukan dapat berkaitan dengan masalah
matematis maupun masadah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.
Aktivitas lain yang dilakukan individu dalam berpikir logis adalah ketika

menjelaskan mengapa dan bagaimana suatu hasil diperoleh, bagaimana cara



20

menarik kesimpulan dari premis yang tersedia, dan menarik kesimpulan
berdasarkan aturan inferens tertentu. Bentuk aktivitas yang lebih luas dari

kemampuan berpikir logis adalah menyel esaikan masalah secara masuk akal.

b. Indikator Kemampuan berpikir Logis
Kemampuan berpikir logis terdiri dari beberapa indikator. Menurut
Mauliasari (2010: 22) indikator tersebut kemudian dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir logis yang terdiri dari:
1) Menguraikan fakta dari suatu masalah.
2) Memilih gagasan yang tepat.
3) Mengidentifikas dan memeriksa hubungan antar hal dalam menyelesaikan
masal ah.
4) Memeriksa dan menyelidiki masalah dari setiap sudut atau perspektif yang
berbeda.
5) Menyelesaikan masalah dengan mengikuti pola tertentu.
6) Membuat kesimpulan.
B. Kerangka Konseptual
Ada dua pendekatan pembelgaran yang diduga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir logis siswa , yaitu pendekatan konstruktivis dan pendekatan
matematika realistik. Pemilihan pendekatan konstruktivis dilandasi oleh apa yang
dijelaskan sebelumnya bahwa gagasan utama dalam pendekatan konstruktivis
adalah memacu siswa untuk menemukan dan menerapkan ide dan pemahaman
mereka sendiri, serta suasana pembelgjaran yang mampu menjadikan siswa aktif

dan kreatif. Teori yang mendukung pendekatan konstruktivis ini adalah teori
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Piaget ( Monks :2002) yang menyatakan bahwa perkembangan kognitif sebagian
besar ditentukan oleh manipulas dan interaks aktif anak dengan lingkungan.
Pengetahuan datang dari tindakan. Piaget yakin bahwa pengalaman-pengalaman
fisk dan manipulas lingkungan penting bagi terjadinya perubahan
perkembangan. Sementara itu, bahwa interaks sosial dengan teman sebaya
khususnya berargumentasi dan berdiskus: membantu memperjelas pemikiran yang
pada akhirnya memuat pikiran itu menjadi lebih logis.

Sedangkan pendekatan matematika realistik mengacu kepada realitas atau
dunia nyata dan lingkungan sebagai titik awal dari pembelgaran. Pendekatan
matematika realistik menenkankan pada keterampilan proses matematika
Jberdiskus, dan berargumentas dengan teman sekelas  sehingga dapat
menemukan sendiri dan akhirnya menggunakan matematika untuk
menyelesaiakan masalah. Russefendi (2001) menyatakan bahwa untuk
membudayakan berpikir logis atau kemampuan penalaran serta bersikap kritis dan
kreatif proses pembelgjaran dapat dilakukan dengan pendekatan matematika
realistik.

Dari pendapat tersebut penelitian ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya
perbedaan diantara pendekatan konstruktivis dan pendekatan matematika realistik
dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa dan juga melihat diantara
kedua pendekatan mana pendekatan yang lebih baik untuk meningkatkan

kemampuan berpikir logis siswa.
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Gambar 2.1 Paradigma Pemikiran

Pendekatan Konstruktivis Pendekatan Matemati ka
(X1) Realistik
(X2)

\/

Kemampuan Berpikir Logis
Siswa

(Y)

C. HipotesisPenelitian

Terdapat perbedaan antara pendekatan Konstruktivis dan pendekatan
Matematika Realistik terhadap kemampuan berpikir logis pada siswa kelas VI

SMP Muhammadiyah 01 Medan T.P 2019/2020.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan disekolah SMP Muhammadiyah 01 Medan T.P
2019/2020 yang terletak di Jalan Demak No. 3, Sei Rengas Permata, Kec. Medan
Area, Kota Medan.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini laksanakan dari bulan Juli 2019 sampai selesal, yaitu dimulai

dari pelaksanaan penelitian hingga proses penyusunan laporan.

B. Populas dan Sampel

Populasi adalah seluruh seluruh subjek penelitian yang diteliti dan ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 01 Medan.

Tabel 3.1 Populas seluruh siswa kelas VI

Jumlah

No.| Kelas Laki-laki | Perempuan Jumiah
1. VIIT1 19 17 36
2. VIIT2 20 15 35
3. VII T3 17 18 35
4. VI T4 19 16 35
5. VIITS 19 16 35
6. VII A 26 18 44
1. VII B 21 23 44
8. VIIC 22 22 44
9. VIID 18 26 44
Total 352

23
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Sedangkan sampel adalah subkelompok yang diambil dari populasi. Dalam
penelitian ini sampel yang diambil adalah kelas VII T3 yang berjumlah 35 orang
dan VII T4 yang berjumlah 35 orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengambilan sampel acak sederhana
(Smple random sampling). Teknik pengambilan sampel acak sederhana adaah
suatu teknik pengambilan sampel atau elemen secara acak, dimana setiap elemen
atau anggota populasi memeiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi
sampel. Sampel diambil secara acak dan anggota populasi dianggap homogen.

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

Jumlah
No.| Kelas Laki-laki | Perempuan Jumiah
1. VII T3 18 17 35
2. VIIT4 16 19 35
Total 70

C. Desain Penelitian

Penelitian ini mengacu pada pendekatan penelitian kuantitatif. Menurut
Nana S. Sukmadinata (2010: 53), penelitian kuantitaif didasari pada filsafat
positivisme yang menekankan fenomena objektif yang dikaji secara kuantitatif
atau dilakukan dengan menggunakan angka, pengolahan statistik, struktur, dan
percobaan terkontrol. Jenis penelitian yang digunakan adalah penditian
eksperimen dengan rancangan penelitiannya adalah penelitian eksperimen semu
(quasi eksperiment). Eksperimen semu merupakan metode eksperimen yang tidak
memungkinkan peneliti melakukan pengontrolan penuh terhadap variabel dan
kondis eksperimen. Untuk mendukung eksperimen ini, menggunakan dua

kelompok yang akan dibandingkan dan diambil secara acak. Penelitian
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eksperimen semu ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
pendekatan konstruktivis dan pendekatan matematika readlistik terhadap
kemampuan berpikir logis siswa.

Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen | yang digar
dengan pendekatan Konstruktivis dan kelas eksperimen Il yang digar dengan
pendekatan Matematika Realistik dan kedua kelas diberi perlakuan sama. Pada
kedua kelas diberikan materi yang sama untuk mengetahui kemampuan berpikir
logis siswa yang diperolen dari penggunaan pendekatan Konstruktivis dan

pendekatan Matematika Realistik maka siswa diberikan tes berbentuk Pre-test dan

Post-test.
Tabel 3.3 Desain Penelitian
Kelas Pre-test | Perlakuan Post-test
Konstruktivis O X1 O,
Matematika Realistik O, Xz 0O,

Keterangan: O;: Pre-test X1 : pendekatan Konstruktivis
O, : Post-test X, : pendekatan Matematika Realistik

D. Variabel Pendlitian

Menurut Sugiyono (2012:61) variabel adalah suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga variabel, yaitu dua variabel bebas

dan satu variabel terikat.
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a. Variabel bebas menurut Sugiyono (2011:61) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini
adalah pendekatan konstruktivis dan pendekatan Matematika Realistik.

b. Variabel terikat atau dependen menurut Sugiyono (2011:61) merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas. Variabd terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir logis

siswa

E. Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2010:265) instrumen penelitian adalah aat bantu yang
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Pada penelitian ini,
instrumen yang digunakan berupa tes yang berbentuk Pre-test dan Post-test.

Tes yang diberikan kepada siswa dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui sgjauh mana siswa menguasai materi pelgjaran setelah diterapkan
pendekatan konstruktivis dan pendekatan matematika realistik. Pre-test ditujukan
untuk mengetahui kemampuan awa siswa terkait materi-materi yang akan
digiarkan, sedangkan Post-test ditujukan untuk mengetahui perkembangan
kemampuan berpikir logis siswa setelah memperoleh proses bel gjar menggunakan
pendekatan konstruktivis dan pendekatan Matematika Redlistik pada materi yang
sama. Dalam penelitian ini digunakan tes soal bentuk uraian berjumlah 10 butir

sodl.
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Untuk menjamin validas is dilakukan dengan menyusun kisi-kisi soal tes

sebagai berikut:
Tabel 3.4 Kis-kis Instrumen Materi Himpunan
No| K L&d;;a;l?;n Indikator Aspex K ognitif Jumlah
Berpikir Logis Materi ci|c2|c3|c4|Cc5|/Cc6| Soa
Menguraikan g/lnen;(/)(:;)zt:nan
1. [fektadari suatu | o0 t 2
masalah ukan anggota
himpunan V
Menyajikan
himpunan
Memilih dengan
2. |gagasan yang menyebutkan 2
tepat anggotanya dan
menuliskan
sifat-sifatnya. \
IC\I/Iengi denti_fi kasi Menggambarkan
an memeriksa dan membaca
hubungan antar .
3. hal dalam diagram venn 1
. dari suatu
menyel esaikan himpunan
masal ah \
Memeriksadan | Menggambarkan
menyelidiki dan membaca
4. |masaah dari diagram venn 1
setiap perspektif | dari suatu
yang berbeda himpunan \
Menyelesaikan
masalah
kontekstual
Menyelesaikan | yang berkaitan
5 masalah dengan | dengan >
" Imengikuti pola | himpunan,
tertentu himpunan
kosong,dan
himpunan
semesta. \
Menyatakan
himpunan
6 Membuat kosong dan 5
" [Kesimpulan himpunan
semesta dari
suatu himpunan \
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Keterangan : C1 = Pengetahuan C3 = Aplikas C5=Sintes's
C2 = Pemahaman C4 = Andisis C6 = Evaluas

Agar memenuhi kriteria alat evaluasi yang baik, yakni mampu
mencerminkan kemampuan yang sebenarnya dari tes yang dievaluasi, maka alat
evaluas tersebut harus memenuhi kriteria sebagai berikut:
a. Validitastes

Untuk menguji validitas butir soal digunakan rumus Korelas product
moment dengan angka kasar. Perhitungan validitas butir soal menggunakan

Korelas product moment angka kasar yaitu :

o Na xv- (& xNa& v)
/ L(Né x)- & X)ZJL(Né v)- (@& V)ZJ ( Arikunto, 2013:87)

Keterangan: x = skor butir
y = skor total

r,, = Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total
N = banyak siswva
Kriteria pengujian validitas adalah setigp item valid apabila r, >, (
laoa diperolen dari nilai kritis r product moment ). Data diolah menggunakan

bantuan program SPSS.

b. Reliabilitas
Reliabilitas merupakan ketepatan suatu tes tersebut diberikan kepada

subjek yang sama. Suatu tes dikatakan reliabel apabila beberapa kali pengujian
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menunjukkan hasil yang relatif sama. Untuk menentukan reliabilitas tes dipakai

rumus Alpha, yaitu:

n-1 2 =
en-1g  s” 5 ( Arikunto, 2013:122 )
Keterangan: r1; = reliabilitas instrumen

n = banyak butir soal
é S b2 = jumlah varians butir
s,’= varians total

Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha adalah apabila rhitung > raoe,
maka alat ukur tersebut reliabel dan juga sebaliknya, jika riwng < rape Maka aat

ukur tidak reliabel. Data diolah menggunakan bantuan program SPSS.

Tabel 3.5 Kriteria Penentuan Reliabilitas

Interval Kriteria
0,00 < ry; <0,200 Sangat Rendah
0,200 < ry3 < 0,400 Rendah
0,400 < ry3 < 0,600 Cukup
0,600 < r13 < 0,800 Tinggi
0,800 <ry; < 1,00 Sangat Tinggi

c. Tingkat kesukaran

Analisis tingkat kesukaran dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan
program Excel. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menghitung tingkat
kesukaran suatu soal uraian adalah sebagai berikut :

a. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus :
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Jumlah skor peserta didik tiap soal
Jumlah peserta didik

Rata-rata =

b. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus :

Rata- rata

Tingkat kesukaran = - -
Skor maksimumtiap soal

(Anas Sudijono, 2011: 134)

Tabel 3.6 Klasifikas Tingkat Kesukaran Soal

Besar P I nter pretas

P<0,30 Terlalu sukar
0,30<P<0,70 Cukup (sedang)

P>0,70 Terlalu mudah

d. Dayabeda

Untuk menentukan daya beda (D) terlebih dahulu skor dari siswa
diurutkan dari skor tertinggi sampai skor terendah. Setelah itu diambil 50% skor
teratas sebagai kelompok atas dan 50% skor terbawah sebagai kelompok bawah.

Untuk menentukan daya beda digunakan rumus:

(Arikunto, 2015: 228)
Keterangan: D = indeks daya pembeda

Ja = banyaknya peserta tes kelompok atas

Js = banyaknya peserta tes kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta tes kelompok atas menjawab benar
Bg = banyaknya peserta tes kelompok bawah menjawab benar

Pa = tingkat kesukaran pada kel ompok atas
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Ps = tingkat kesukaran pada kelompok bawah

Tabel 3.7 Klasifikas Indeks Daya Beda Soal

No. | IndeksDayaBeda | Klasfikas
1. 0,0-0,20 Jelek

2. 0,20-0,40 Cukup
3. 0,40-0,70 Baik

4. 0,70-1,00 Baik sekali
5. Minus Tidak baik

F. Teknik Analisis Data

Andlisis data merupakan kegiatan setelah dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulas
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel
yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tiga bagian
yaitu deskrips data, uji prasyarat dan uji hipotesis.
1. Deskrips Data

a Menghitung mean atau rata-rata.

Rumus menghitung mean adalah sebagai berikut:

_a f, . X
X= é. : ' (Sudjana, 2014: 67)

b) Menghitung standar devias
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Standar deviasi dapat dicari dengan rumus:

[} 2 _ [o] : 2
S= \/ na X (a X') (Sudjana, 2014: 95)

Dimana: S = standar deviasi/simpangan baku

Q 2

X
a =tiap skor dikuadratkan lalu dijumlahkan kemudian dibagi N.

.2

- = semua skor dijumlahkan, dibagi N kemudian dikuadratkan.

I--1-O

&g X
§N

N

2. Uji Prasyarat
a) Uji Normalitas

Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk
menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel , apakah sebaran
data tersebut berdistribus normal atau tidak. Uji normalitas data akan diuji
dengan uji normalitas liliefors. Rumus uji liliefors sebagai berikut :

a. Menggunakan rumus:

X - X
s

Z =

(Sudjana, 2014:466)

Dimana: Zi = Bilangan baku
s= Simpangan baku
x = Rata-rata sampel
b. Menghitung peluang

Untuk menentukan f(z) digunakan nilai luas kurva normal baku. Cara

menentukan f( z) adalah z(0,05) gunakan tabel z.
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c. Tentukan nilai §(Zi) dengan cara menghitung propors zj,z,,...zn yang lebih

kecil atau sama dengan z dengan rumus :

banyaknya 71, z2,...zn
S(Zi): Y yn

d. Hitungselishf(z) - z) kemudian tentukan harga mutlaknya
e. Ambil harga mutlak terbesar diantara harga mutlak tersebut dengan ssmbol Lo
(Lilliefors).
Hipotesis normalitas diterima jika Lo nitung < Lo tae dengan taraf signifikan
a = 0,05. Jika Lo nitung < Lo tape berarti data berdistribusi normal dan sebaliknya,

Jika Lo nitung™> Lo tane berarti data berdistribusi tidak normal.

b). Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat kesamaan beberapa bagian
sampel, yakni seragam atau tidaknya varians sampel-sampel yang diambil dari

populas yang sama. Hipotesis dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut:

Ho = kedua kelas mempunyai varians yang sama (homogen)

Ha = kedua kelas mempunyai varians yang berbeda (tidak homogen)

Pada pendlitian ini, peneliti akan menggunakan uji homogenitas sampel

dengan cara uji F dengan rumus:

_Varians besar

hitung — . :
Varians  kecil (Sudjana, 2014:250)

Nilai Friwng tersebut selanjutnya dibandingkan dengan Fpe yang diambil

dari tabel distribusi F dengan dk penyebut = n-k dan dk pembilang = k-1. Dimana
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n pada dk penyebut berasal dari jumlah sampel varians terbesar, sedangkan n pada

dk pembilang berasal dari jumlah varians terkecil. Dengan kriteria jika

Fhiung<Frabes maka Hp diterima dan H, ditolak berarti varians homogen. Jika

Fhitung™ Frane Maka Ho ditolak dan H, diterima atau varians tidak homogen.

3. Uji Hipotesis

Untuk mengetahui perbedaan pendekatan Konstruktivis dan pendekatan

Matematika Realistik terhadap kemampuan berpikir logis siswa pada taraf

signifikan a= 0,05. Hipotesis yang akan diuji :

HO: ul=pn2 Tidak terdapat perbedaan pendekatan konstruktivis dan pendekatan
Matematika Realistik terhadap kemampuan berpikir logis siswa.

Ha:pul#p2 Terdapat perbedaan pendekatan konstruktivis dan pendekatan
Matematika Realistik terhadap kemampuan berpikir logis siswa.

Keterangan:

ul=  Skor rata-rata kemampuan berpikir logis siswa menggunakan pendekatan
konstruktivis

p2=  Skor rata-rata kemampuan berpikir logis siswa menggunakan pendekatan
Matematika Realistik.

Rumus t-tet digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel

yang berkorelasi, ditunjukkan pada rumus:

thiung = = A% - = Sugiyono (2018 : 197)
(nl - 1)51 +(n2 - 1)52 3ei+i9
n+n,-2 n ng

Keterangan :

n = banyak siswa pada sampel kelas konstruktivis

n, = banyak siswa pada sampel kelas Matematika Realistik
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S = simpangan baku kelas konstruktivis

S, = simpangan baku kelas Matematika Realistik

s = simpangan baku gabungan dari S, dan S,

X = rata-rata selisih skor siswa kelas konstruktivis

X, = rata-rata selisih skor siswa kelas Matematika Realistik

Penarikan kessmpulan dilakukan berdasarkan kriteria berikut :

Selanjutnya nilai thiwung 8kan dibandingkan dengan nilai tpe Yang ada di
tabel distribusi t. Berdasarkan kriteria pengujian uji dua pihak, jika nilai thiwung
berada didaerah penerimaan (- t, ;,,, <1t nitung <ty.1,,, ) Maka Ho diterima dan H,

ditolak, hal ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan antara pendekatan
Konstruktivis dan pendekatan Matematika Realistik terhadap kemampuan berpikir
logis siswa.. Namun jikat niwng tidak berada didaerah penerimaan maka Ho ditolak
dan H, diterima, hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan antara pendekatan
konstruktivis dan pendekatan Matematika Realistik terhadap kemampuan berpikir

logis.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 01 Medan T.P
2019/2020 dengan mengambil dua kelas yang jumlahnya sama yaitu 35 siswa
sebagai sampel penelitian, yaitu kelas VII T3 sebagai kelas eksperimen yang
digjar dengan pendekatan konstruktivis dan kelas VII T4 sebagai kelas
eksperimen yang digjar dengan pendekatan matematika realistik. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini berasal dari pre-test dan post-test siswa. Penelitian
ini dilakukan sebanyak 2 pertemuan (5x40 menit) dengan rincian pertemuan
pertama peneliti memberikan pre-test kepada masing-masing kelas, selanjutnya
peneliti  melaksanaan pembelgjaran dengan menggunakan pendekatan
konstruktivis untuk kelas eksperimen | dan pendekatan matematika realistik untuk
kelas eksperimen Il. Di akhir pertemuan peneliti memberikan post-test untuk
mengetahui hasilnya yaitu kemampuan berpikir logis matematika siswa dimasing-
masing kelas. Materi yang diagjarkan dalam penelitian ini adalah Himpunan.

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu melakukan
pengujian terhadap instrumen tes yang akan digunakan saat penelitian. Pengujian
instrumen tes berupa uji validitas, uji reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
pembeda. Pengujian instrumen dilakukan pada kelas VIII A SMP Muhammadiyah
01 Medan T.P 2019/2020.
1. Hasll Uji Coba Instrumen

a Hasl Uji Validitas Tes

36
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Dalam uji validitas tes, peneliti menggunakan sampel 20 siswa dan taraf
kesalahan a = 0, 05. Karena data sampel N yang digunakan sebanyak 20 siswa,
maka dengan N = 20, diperoleh r iy = 0,444, Jikar piung> It Maka butir soal
dikatakan valid. Dengan bantuan SPSS maka diperoleh data hasil validitas tes
sebagai berikut.

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Tes

Nosgallftlr Ihitung | T tabe | KEtErangan
1 0,363 | 0,444 | Tidak Valid
2 0,387 | 0,444 | Tidak Vvalid
3 0,805 | 0,444 Valid
4 0,782 | 0,444 Valid
5 0,868 | 0,444 Valid
6 0,704 | 0,444 Valid
7 0,531 | 0,444 Valid
8 0,712 | 0,444 Valid
9 0,798 | 0,444 Valid
10 0,836 | 0,444 Valid

Berdasarkan hasil ouput SPSS diatas diketahui angka r nhiwung pada butir
soal nomor 1 adalah 0,363. Dengan membandingkan nilai r niwng dengan r e
yaitu 0,363 < 0,444, maka dapat dismpulkan bahwa soal nhomor 1 tidak valid
karenatidak memenuhi syarat validitas soal yaitu I hiwng > I' tape. DENGAN cara yang
sama dapat dibandingkan angka r niwng pada setiap butir soal dengan r e, Dari
tabel diatas dapat disimpulkan bahwa butir soal yang valid adalah soal nomor 3, 4,
56,7,8,9, 10.

b. Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas tes dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen tes

apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan
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menghasilkan data yang sama. Dalam uji reliabilitas tes, peneliti menggunakan
SPSS dan diperoleh data hasi| reliabilitas sebagai berikut.

Tabel 4.2 Hasll Uji Reliabilitas Tes

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

877 10}

Berdasarkan hasil output SPSS diatas, yaitu dengan membandingkan r 11
dengan r 14 , Sebuah tes dikatakan reliabel apabilar 11 > r e . Dari tabel diatas
didapat nilai r 1; adalah 0,877, karena 0,877 > 0,444 maka dapat dismpulkan tes
berada pada klasifikas yang reliabelnya cukup dan dapat digunakan sebagai alat
penelitian.

c. Tingkat Kesukaran Tes

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk melihat propors siwa peserta tes
yang menjawab benar. Peneliti menggunakan program excel untuk menentukan
tingkat kesukaran butir soal dan diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.3 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes

No Butir | Rata- Skor Indeks Klasifikasi
soal rata Maks | Kesukaran

1 8,5 10 0,85 Mudah
2 8,725 10 0,8725 Mudah
3 5 10 0,5 Sedang
4 4,25 10 0,425 Sedang
5 6,5 10 0,65 Sedang
6 6,9 10 0,69 Sedang
7 3 10 0,3 Sukar

8 5,8 10 0,58 Sedang
9 45 10 0,45 Sedang
10 6,4 10 0,64 Sedang
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Daya pembeda adalah kemampuan suatu tes untuk membedakan antara

siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah.

Dalam pengujian daya pembeda dengan menggunakan program excel, data yang

akan diuji daya pembedanya terlebih dahulu diurutkan. Kemudian sampel data

yang berjumlah 20 dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok atas dan

kelompok bawah dengan masing-masing sampel data berjumlah 10 sampel data.

Hasil uji daya pembeda tes diperoleh sebagai berikut.

Tabel 4.4
Hasil Uji Daya Pembeda Tes
BA | BB | PA | PB
No D et
Soal N Klasifikas
JA=10 | JB=10 | JA=10 | JB=10 | PA-PB
1 9 7 0,9 0,7 0,2 Jelek
2 8 6 0,8 0,6 0,2 Jelek
3 7 0 0,7 0 0,7 Baik
4 6 0 0,6 0 0,6 Baik
5 9 2 09 0,2 0,7 Baik
6 8 3 0,8 0,3 0,5 Baik
7 5 1 0,5 0,1 04 Cukup
8 9 2 09 0,2 0,7 Baik
9 7 1 0,7 0,1 0,6 Baik
10 8 2 0,8 0,2 0,6 Baik

Keterangan : D = indeks daya pembeda

Ja = banyaknya peserta tes kelompok atas

Js = banyaknya peserta tes kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta tes kelompok atas menjawab benar

Bg = banyaknya peserta tes kel ompok bawah menjawab benar

Pa = tingkat kesukaran pada kelompok atas
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Ps = tingkat kesukaran pada kelompok bawah
Dengan membandingkan daya pembeda dengan kriteria yang telah

ditentukan, maka diperoleh kriteria daya pembeda dari masing-masing butir soal.

2. DataHas| TesKelas Eksperimen |

Sebelum melakukan pembelgjaran, terlebih dahulu dilakukan pre-test.
Tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai materi
prasyarat kemampuan berpikir logis matematika siswa sebelum diberi perlakuan
dan sebagai dasar pembentukan nilai awal. Setelah diketahui kemampuan secara
individual, dilakukan pembelgjaran dengan pendekatan Konstruktivis. Pada akhir
pertemuan, siswa diberikan post-test. Tujuannya adalah untuk mengetahui
kemampuan berpikir logis matematika siswa dari kedua kelas tersebut. Dibawah

ini adalah data hasil pre-test dan post-test kemampuan berpikir logis siswa kelas

eksperimen |.
Tabel 4.5

Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen |
X1 fy Xaf1 X2 fa Xof2
10 1 10 100 4 400
15 2 30 95 5 475
20 2 40 90 5 450
30 2 60 85 6 510
40 3 120 80 4 320
45 4 180 75 7 525
50 5 250 65 3 195
55 6 330 50 1 50
60 3 180
© | 3 1% Iymian| 35 | 2925
70 4 280

Jumlah | 35 1675
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Tabel 4.6

Data Hasl| Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen |

Kelas Ekperimen |
No. Statistika

Pre-test Post-test
1 N 35 35
2 Jumlah Nilai 1675 2925
3 Rata-Rata 47,86 83,57
4 Simpangan Baku 16,82 11,73
5 Varians 282,77 137,61

Catatan: Skor total tes kemampuan penalaran matematis siswa adalah 100
a. Nilai Pre-Test

1). Mean
Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan rumus :

7 ShaXifi

YX1f1=1675 n=35

X = 4786
Jadi, mean dari nilai pre-test kelas Eksperimen | adalah 47,86.
2). Simpangan Baku

Untuk menghitung nilai ssmpangan baku maka digunakan rumus:

ndx;’- (& x;)?
s= |—L 27
nn—1)



ax;=1675 A&x;° =89775 n=35

o 2 o
S :jnaxi —(ax;)?

n(n—1)

35 x 89775 (1675)2

S 35(35 — 1)

3.142.125-2.805625
35(34)

. 336500
| 1190
s =./282,77

§$=16,82

S

Jadi ssimpangan baku dari nilai pre-test kelas Eksperimen | adalah 16,82.

b. Nilai Post-Test
1). Mean

Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan rumus :

i=1 Xifi
n

X =
ZXzfz =2925 n=35

i=2 Xifi
n

X =

7= 2925
35

X = 83,57

Jadi, mean dari nilai posttest Eksperimen | adalah 83,57.



43

2. Simpangan Baku

Untuk menghitung nilai ssmpangan baku maka digunakan rumus:
. néx;’— (&x;)?
a n(n—1)
ax=2925 A&x;°=249125 n=35

. néx;’— (& x;)?
B n(n—1)

|35 x 249125~ (2925)2
B 35(35 — 1)

. 8719375-8555625
B 35(34)

o 163750
~ .| 1190
s =./13761

S=1173

Jadi smpangan baku dari nilai posttest kelas Eksperimen | adalah 11,73.

Tabel 4.6 menunjukkan peningkatan nilai rata-rata pada kelas eksperimen
[1. Dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 47,86 dan nilai posttest
sebesar 83,57. Hal itu menunjukkan bahwa setelah dilakukannya pendekatan
pembelajaran Konstruktivis nilai kemampuan berpikir logis siswa lebih baik dari

sebelumnya.
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3. DataHas| TesKelas Eksperimen 11

Sebelum melakukan pembelgjaran, terlebih dahulu dilakukan pre-test.
Tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai materi
prasyarat kemampuan berpikir logis matematika siswa sebelum diberi perlakuan
dan sebagai dasar pembentukan nilai awal. Setelah diketahui kemampuan secara
individual, dilakukan pembelgaran dengan pendekatan pembelgaran
Konstruktivis. Pada akhir pertemuan, siswa diberikan post-test. Tujuannya adalah
untuk mengetahui kemampuan berpikir logis matematika siswa dari kedua kelas
tersebut. Dibawah ini adalah data hasil pre-test dan post-test kemampuan berpikir
logis siswa kelas eksperimen 11.

Tabel 4.7

Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen |1

X1 fq X1f1 X2 fy Xof o
5 1 5 100 1 100
10 2 20 95 4 380
15 2 30 90 4 360
20 2 40 85 6 510
30 2 60 80 5 400
35 2 70 75 6 450
45 2 90 70 3 210
50 3 150 65 3 195
55 6 330 50 3 150
60 4 240
3(5) Z ;232 jumlah | 35 | 2755
jumlah | 35 | 1640
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Tabel 4.8

Data Hasll Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen [1

o Kelas Eksperimen 11
No. Statistika
Pre-Test Post-Test

1 N 35 35

2 Jumlah Nilai 1640 2755

3 Rata-Rata 46,86 78,71
4 Simpangan Baku 6,92 12,85
5 Varians 47,92 165,21

Catatan: Skor total tes kemampuan penalaran matematis siswa adalah 100
a. Nilal Pre-Test
1). Mean

Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan rumus :

Lizg Xifi
n

X =
> X.f1=1640 n=35

_ TLXifi
n

>

)?—1640—4686
-3

Jadi, mean dari nilai pre-test kelas eksperimen |1 adal ah 46,86.
2). Simpangan Baku

Untuk menghitung nilai ssmpangan baku maka digunakan rumus:

c= néx;’— (& x;)?
B nn—1)

& x;=1640 &x;°=78475 n=35



néx;’— (& x;)?
S =
n(n—1)

35 x 78475 (1640)2

= 35(35 — 1)

. \[2746625— 2689600

35(34)
. 57025
~ .1 1190
S =./47,92
$ =692

Jadi ssimpangan baku dari nilai pre-test kelas eksperimen Il adalah 6,92.
b. Nilai Post-Test
1). Mean

Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan rumus :

Yiq Xifi
n

X =
> X2f2 = 2755 n=35

i=2 Xifi
n

>

X—2755—7871
-3 7

Jadi, mean dari nilai posttest kelas eksperimen Il adalah 78,71.
2). Simpangan Baku

Untuk menghitung nilai ssmpangan baku maka digunakan rumus:

46
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néx;’— (& x;)?
S =
n(n—1)

& x;=2755 A&x;°=222475 n=35

. \]néxl-z— (& x;)?

n(n—1)

|35 x 222475~ (2755)2
B 35(35 —1)

_ |7786625-7590025
35(34)

o 196600
~ | 1190
S =./16521

§$=1285

Jadi smpangan baku dari nilai posttest kelas eksperimen Il adalah 12,85.

Tabel 4.8 menunjukkan peningkatan nilai rata-rata pada kelas eksperimen
[1. Dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 48,86 dan nilai posttest
sebesar 78,71. Hal itu menunjukkan bahwa setelah dilakukannya pendekatan
pembelgjaran Matematika Realistik nilai kemampuan berpikir logis siswa lebih

baik dari sebelumnya.
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B. Perhitungan Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data berasal
dari populas yang berdistribus norma atau tidak. Analisis data untuk uji
normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Lilliefors. Hasil uji normalitas
antara kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il dapat dilihat pada tabel-tabel
berikut:
a. Uji Normalitas Data Post-test Kelas Eksperimen |

Tabel 4.9

Hasil Uji Nor malitas Posttest Kelas Eksperimen |

X f yA F(z) S(z) | F(2)-S(z) |
50 1 -2,86 0,0021 0,0286 0,0265
65 3 -1,58 0,0571 0,1143 0,0572
75 7 -0,73 0,2327 0,3143 0,0816
80 4 -0,30 0,3821 0,4286 0,0465
85 6 0,12 0,5478 0,6000 0,0522
90 5 0,55 0,7088 0,7429 0,0341
95 5 0,97 0,8340 0,8857 0,0517
100 4 1,40 0,9192 1 0,0808

Berdasarkan perhitungan data post-test dari kelas eksperimen | diambil
nilai Lo = |F(Z) — S(Z)| yang paling besar adalah 0,0816. Sedangkan dari tabel
normalitas Liliefors dengan taraf signifikans 0,05 dengan sampel n = 35 didapat
nilai Lipg Sebesar 0,1497 (data terlampir). Oleh karena 0,0816 < 0,1497 (Lo <
Liana) Maka hipotesis normalitas diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data

post-test kelas eksperimen | berdistribusi normal.
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b. Uji Normalitas Data Post-test Kelas Eksperimen 11

Tabel 4.10

Hasil Uji Nor malitas Posttest Kelas Eksperimen |1

X f z F(2) S | 1F@SQ@) |
50 3 -2,23 0,0129 0,0857 0,0728
65 3 -1,05 0,1469 0,1714 0,0245
70 3 0,68 | 02482 | 02571 | 0,0089
75 6 -0,29 0,3859 0,4286 0,0427
80 5 010 | 05398 | 05714 | 0,0316
85 6 0,48 0,6844 0,7429 0,0585
90 4 0,88 | 08106 | 08571 | 0,0465
95 4 1,27 0,8980 0,9714 0,0734
100 1 223 | 00129 | 00857 | 0,728

Berdasarkan perhitungan data post-test dari kelas eksperimen Il diambil
nilai Lo= |F(Z) — S(Z)| yang paling besar adalah 0,0734. Sedangkan dari tabel
normalitas Liliefors dengan taraf signifikans 0,05 dengan sampel n = 35 didapat
nila Lipe Sebesar 0,1497 (data terlampir). Oleh karena 0,0734 < 0,1497 (Lo <
Ltas) Maka hipotesis normalitas diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
post-test kelas eksperimen |l berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui data dari kedua
kelompok yang telah diteliti mempunyai varians yang homogen. Adapun hipotesis
yang digunakan, yaitu :

Ho = kedua kelas mempunyai varians yang sama (homogen).

Ha, = kedua kelas mempunyal varians yang berbeda (tidak homogen).
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Dengan kriteria jika Fiwung < Fape  terletak maka Ho diterima dan Ha
ditolak berarti varians homogen. Jika Fiitung > Fas Maka Ho ditolak dan Ha
diterima atau varians tidak homogen. Dari data yang telah diuji maka diperoleh:

Tabel 4.11

Hasil Uji Homogenitas Post-test Kelas Eksperimen | dan |1

Deskrips Kelas Eksperimen | Kelas Eksperimen 11
N 35 35
X 83,57 78,81
S 11,73 12,85
s 137,61 165,21

Dari data diatas dapat dilihat bahwa varians terbesar adaah 165,21 dan
varians terkecil adalah 137,61 sehingga:

_ Varians Terbesar

" Varians Terkecil

o 165,21
137,61
F =1,2006

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai Fywng = 1,2006.
Sedangkan nilai Fag dapat dilihat pada tabel distribusi F (data terlampir). Maka
nila Fape = 3,28. Karena nilai Friwng < Fape atau 1,2006 < 3,28 maka dapat
dismpulkan bahwa Hy diterima dan H, ditolak, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il memiliki varians yang

homogen.
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3. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dapat dilihat data

berdistribuss normal dan mempunyai varians yang sama. Selanjutnya akan

dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui perbedaan pendekatan konstruktivis

yaitu kelas eksperimen | dan pendekatan matematika realistik yaitu kelas

eksperimen |l terhadap kemampuan berpikir logis siswa dilakukan pengujian

hipotesis dengan menggunakan Uji Independen Sample T-test, adapun hipotesis

yang digunakan adal ah:

HO: ul=pn2 Tidak terdapat perbedaan pendekatan konstruktivis dan pendekatan
Matematika Realistik terhadap kemampuan berpikir logis siswa.

Ha:pul#p2 Terdapat perbedaan pendekatan konstruktivis dan pendekatan
Matematika Realistik terhadap kemampuan berpikir logis siswa.

X, =8357 X,=7871

$=11,73 $=12,85

n =35 M2 =35
_ 21 _ 22
thitung - 2 2
(n, - Ds” +(n, - Ds, eei+i9
n+n,- 2 n Ny
t B 8357- 7871
hitung (35_ l)(ll73)2 + (35— 1)(12,85)2 &i +i9
35+35- 2 &35 359
4,86

t itung —
" (34)(137,5929) + (34)(165,1225) 262 6
68 &35
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o 486
hitng \/4678,1586 +5614,165 (0,05714)
68 ’
C 4,86
e 151,3577(0,05714)
L 486
e /8,648578978
486 _
thiwng = 59209 ~ 0920

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai thiung Sebesar 1,6526,
selanjutnya nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai tgpg = 1,995 (data
terlampir). Karena nilai thiwng terletak diantara-1,995 dan 1,995 ( -1,995 < 1,6526
< 1,995), maka Hy diterima dan H, ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak
ada perbedaan antara pendekatan konstruktivis dan pendekatan Matematika
Realistik terhadap kemampuan berpikir logis siswva SMP Muhammadiyah 01

Medan T.P 2019/2020.

Gambar 4.12 Kriteria Uji Dua Pihak

—
Wikayah
Penclakan He
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara pembelgaran
dengan pendekatan kontruktivis dan pembelgjaran dengan pendekatan matematika
realistik terhadap kemampuan berpikir logis siswa di SMP Muhammadiyah 01
Medan T.P 2019/2020. Sebelum penelitian dilaksanakan terlebih dahulu peneliti
melakukan pengujian instrumen tes berupa uji validitas, uji reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda terhadap 20 sampel yang dipilih. Dari uji validitas
menggunakan program SPSS diperoleh nilai ryiwng Setiap butir sod, lau nilai
tersebut dibandingkan dengan ripe Sebesar 0,444. Dari hasil tersebut diketahui
dari 10 butir soal terdapat 8 butir soal yang valid yang nantinya akan digunakan
sebagai alat tes (pretest dan posttest). Dari uji reliabilitas didapatkan ry; sebesar
0,877, kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan rie dan didapat 0,877 >
0,444 artinyates berada di klasifikas yang reliabelnya cukup.

Pada penelitian ini, materi yang digunakan adalah himpunan dengan
mengambil dua kelas sampel yaitu kelas VII T3 sebagai kelas eksperimen | dan
kelas VII T4 sebagai kelas eksperimen Il. Pelaksanaan pre-test pada kelas
eksperimen | dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi
himpunan. Dari hasil pre-test pada kelas eksperimen | diperoleh nilai dengan rata-
rata 47,86 sedangkan pada kelas eksperimen Il diperoleh nilai rata-rata 46,36.
Selanjutnya dari hasil post-test pada kelas eksperimen | diperoleh rata-rata 83,57
sedangkan pada kelas eksperimen Il diperoleh rata-rata 78,71. Berdasarkan nilai

rata-rata posttest kedua kelas yang telah diperoleh, terlihat bahwa kemampuan
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berpikir logis matematika siswva kelas eksperimen | lebih baik daripada kelas
eksperimen 11.

Uji prasyarat yang digunakan adalah uji normalitas dengan uji liliefors.
Dari uji liliefors untuk data posttest kelas eksperimen | diperoleh nilai Lo sebesar
0,0816 yang akan dibandingkan dengan nilai Lipg Sebesar 0,1497. Dari hasil
tersebut diketahui 0,0816 < 0,1497, berdasarkan kriteria uji liliefors data
dikatakan berdistribus normal jika Lo < Lna, Maka dapat dismpulkan data
posttest kelas eksperimen | berdistribuss normal. Untuk data posttest kelas
eksperimen |l diperoleh nilai Ly sebesar 0,0734 yang akan dibandingkan dengan
nilai Lipy Sebesar 0,1497. Dari hasl tersebut diketahui 0,0734 < 0,1497,
berdasarkan kriteria uji liliefors data dikatakan berdistribus normal jika Lo <
Ltape, Maka dapat disimpulkan data posttest kelas eksperimen Il juga berdistribusi
normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui varians data
sama atau tidak. Dari uji F diperoleh nilai Fwng Sebesar 1,2006 yang akan
dibandingkan dengan nilai Fape Sebesar 3,28. Dari hasil tersebut diketahui bahwa
1,2006 < 3,28. Berdasarkan kriteria uji F suatu data dikatakan homogen jika Fitung
< Rape, maka dapat disimpulkan data posttest kelas eksperimen | dan 11 memiliki

varians yang sama atau homogen.

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji independen sample t-test. Hasil
yang diperoleh nilai thiwung Sebesar 1,6526 dan nilai tpe = 1,995. Berdasarkan
kriteria uji dua pihak nilai thiwng terletak diantara -1,995 dan 1,995 (-1,995 <
1,6526 < 1,995), maka Hy diterima dan H, ditolak artinya dapat disimpulkan

bahwa tidak ada perbedaan antara pendekatan konstruktivis dan pendekatan
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matematika redistik terhadap kemampuan berpikir logis siswa dalam
pembelajaran matematika materi himpunan di SMP Muhammadiyah 01 Medan
T.P 2019/2020 karena keduanya sama-sama mempengaruhi kemampuan berpikir

logis matematika siswa.

D. Keterbatasan Pendlitian

Peneliti menyadari penelitian ini belum sempurna. Berbagai upaya telah
dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini agar diperoleh hasil yang optimal.
Namun demikian, masih ada beberapa faktor yang sulit dikendalikan, sehingga

membuat penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya:

1. Keterbatasan Waktu

Penelitian yang dilakukan terbatas waktu yaitu hanya 1 minggu, sehingga
penelitian dilakukan sesuai keperluan yang berhubungan dengan apa yang diteliti.
2. Keterbatasan tempat pendlitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 01 Medan T.P
2019/2020, sehingga ada kemungkinan perbedaan hasil penelitian yang sama
dilakukan pada sampel penelitian yang berbeda.
3. Keterbatasan materi

Penelitian ini terbatas pada materi himpunan dikelas VII T3 dan VII T4
SMP Muhammadiyah 01 Medan T.P 2019/2020, sehingga ada kemungkinan
perbedaan hasil penelitian apabila pendekatan konstruktivis dan pendekatan

matematika realistik diterapkan pada materi lain.
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4. Keterbatasan kemampuan

Penelitian ini tidak terlepas dari ilmu teori, oleh karena itu peneliti
menyadari bahwa adanya keterbatasan kemampuan, khususnya pengetahuan
mengeani karya ilmiah. Terlepas dari keterbatasan itu, peneliti sudah berusaha
semampu mungkin untuk melakukan penelitian sesuai dengan kemampuan

keilmuan serta bimbingan dari dosen pembimbing.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa
tidak ada perbedaan kemampuan berpikir logis matematika siswa pada kelas yang
digjar dengan pendekatan konstruktivis dan pendekatan matematika realistik pada
siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 01 Medan T.P 2019/2020. Dari hasi
penelitian yang telah dilakukan, diperoleh nila ratarata pretest dikelas
eksperimen | adalah 47,86 dan nila ratarata posttest adalah 83,57 hal itu
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir logis siswa lebih bak setelah
diterapkan pendekatan konstruktivis saat proses pembelgjaran. Sedangkan pada
kelas eksperimen Il diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 46,86 dan rata-rata
posttest sebesar 78,71 hal itu menunjukkan bahwa kemampuan berpikir logis
siswa lebih balk setelah diterapkan pendekatan matematika realistik saat proses
pembelgaran. Selanjutnya dilakukan uji t menggunakan uji independen sample t-
test dan diperoleh nilai thiwng Sebesar 1,6526 dan nilal taee = 1,995. Berdasarkan
kriteria pengujian dua pihak nilal thiwng terletak diantara -1,995 dan 1,995 (-1,995
< 1,6526 < 1,995), maka Hy diterima dan H, ditolak artinya dapat disimpulkan
bahwa tidak ada perbedaan antara pendekatan konstruktivis dan pendekatan
matematika redistik terhadap kemampuan berpikir logis Siswa dalam
pembelajaran matematika materi himpunan di SMP Muhammadiyah 01 Medan
T.P 2019/2020 karena keduanya sama-sama mempengaruhi kemampuan berpikir

logis matematika siswa.
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. Saran

. Kepada guru hendaknya menyesuaikan materi yang akan digjarkan ketika
menggunakan pendekatan konstruktivis maupun pendekatan matematika
realistik didalam proses pembel gjaran.

. Kepada guru matematika yang ingin menerapkan pendekatan konstruktivis
maupun pendekatan matematika realistik hendaklah memiliki persiapan yang
matang dan mampu memaksimalkan waktu sebaik mungkin agar proses
pembel ajaran berjalan dengan baik.

. Kepada siswa diharapkan untuk meningkatkan semangat dan intensitas belgjar
matematika baik disekolah maupun diluar sekolah.

. Kepada peneliti lainnya diharapkan meneliti hal yang sama pada sekolah lain
agar dapat dijadikan perbandingan dalam meningkatkan mutu pendidikan

khususnya pendidikan matematika.
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
(Pendekatan Konstruktivis)

Satuan Pendidikan : SMPMUHAMMADIY AH 01 MEDAN

Mata Pelgaran : Matematika
Kelas/Semester - VII/Ganjil

Materi Pokok : Himpunan

Alokasi Waktu : 4 X 40 Menit ( 2 Pertemuan)

A. Kompetens Inti

Kl 3 : memahami dan menerapkan pengetahuan ( faktual, konseptua, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl 4: mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya disekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.4.1 Menemukan konsep himpunan

3.4.2 Menyebutkan anggota dan bukan
anggota himpunan

34 Menjelaskan dan menyatakan
himpunan, himpunan bagian,
himpunan semesta, himpunan kosong,
komplemen himpunan, menggunakan
masalah kontekstual 3.4.4 Menyatakan himpunan kosong dan
himpunan semesta dari suatu himpunan

3.4.3 Menygikan himpunan  dengan
menyebutkan anggotanya dan menuliskan
sifat yang dimilikinya

345 Menggambarkan dan membaca
diagram venn dari suatu himpunan

4.4 Menyelesaikan  masalah | 4.4.1 Menyelesaikan masalah kontekstual
kontekstual yang berkaitan dengan | yang berkaitan himpunan, himpunan




himpunan, himpunan bagian, | kosong, himpunan semesta.

himpunan semesta, himpunan kosong,
komplemen himpunan, menggunakan

4.4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual

masal ah kontekstual yang berkaitan dengan diagram venn

C. Tujuan pembelajaran

Melalui pengamatan, kegiatan diskusi kelompok, tanya jawab, percobaan

serta penugasan individu dan kelompok, perserta didik dapat berpartisipasi secara

aktif, memiliki ketertarikan terhadap matematika, memiliki rasa ingin tahu,

bekerja sama dan memiliki rasa bertanggung jawab serta mampu :

1

2.

Mengidentifikas konsep himpunan dalam kehidupan sehari-hari

Membedakan kumpulan /kelompok yang merupakan himpunan dan bukan
himpunan

Mampu menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan dari suatu
permasalahan

Membedakan cara penyajian himpunan

Mampu menyatakan bahwa himpunan tersebut merupakan himpunan kosong
Mampu menyatakan himpunan semesta dari suatu himpunan
Mengkomunikasikan pengetahuannya mengenai konsep himpunan dalam
bentuk poster.

Materi pembelgjaran

Konsep himpunan

Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang dapat didefinisikan

dengan jelas, sehingga dengan tepat dapat diketahui objek yang termasuk

himpunan dan yang tidak termasuk dalam himpunan.

Contoh kumpulan yang termasuk himpunan :




1. Kumpulan nama hewan yang diawali huruf A
2. Kumpulan siswa yang memakai kacamata
Contoh kumpulan yang bukan termasuk himpunan :
1. Kumpulan siswa yang pandai
2. Kumpulan makanan lezat
b. Penyajian himpunan
Himpunan dapat disajikan dengan 3 cara, yaitu:
1. Menyebutkan anggota himpunan (enumerasi)
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan semua anggotanya yang
dituliskan dalam kurung kurawal.
Contoh :
A = {bayam, sawi, kangkung, lobak, .....}
B= {Anggi,Andi,Anita, Amru,AIfi,Astrid}
2. Menuliskan sifat anggota himpunan
Contoh :
A adalah himpunan sayur-sayuran
B adalah himpunan nama siswa kelas VIl B yang diawali huruf A
3. Notas pembentuk himpunan
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menuliskan sifat keanggotaan
himpunan tersebut. Notasi ini biasanya berbentuk umum {x|P(x)} dimana x
mewakili anggota dari himpunan, dan P(x) menyatakan syarat yang harus
dipenuhi oleh x agar bisa menjadi anggota himpunan tersebut.

Contoh ;

Misalnya A = {bayam,sawi, kangkung, lobak, ...... }



Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan, yaitu

A = {x|x adalah sayur - sayuran}

¢. Himpunan kosong dan himpunan semesta

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki anggota yang
dinotasikan dengan gatau { }.

Contoh :

A adalah himpunan buah yang rasanya asin

Himpunan semesta adalah himpunan seluruh unsur yang menjadi objek
pembicaraan dan biasanya dilambangkan dengan S.

Contoh :

Misalkan A = {2,3,5,7}, maka himpunan semesta yang mungkin dari
himpunan A adalah sebagai berikut :

S = {bilangan prima}

S = {bilanganasli}

S = {bilangancacah}
d. Diagram venn

Ada 4 macam diagram venn, yaitu :

1. Himpunan yang berpotongan




Himpunan A dan B saling berpotongan jika ada anggota himpunan A dan
B yang sama.

2. Himpunan saling lepas

OO

Himpunan A dan B dikatakan saling lepas jika tidak ada anggota

himpunan A dan B yang sama.

3. Himpunan bagian

Himpunan A dapat dikatakan himpunan bagian dari himpunan B jika
semua anggota himpunan A merupakan anggota dari himpunan B.

4. Himpunan yang sama

[5] A=EB

O

Himpunan A dan B dikatakan himpunan yang sama jika setiap anggota A

merupakan anggota B dan setiap anggota B merupakan anggota A.
E. Model dan metode pembelgaran
1. Model pembelgaran : Pendekatan Pembelgjaran Konstruktivis
2. Metode pembelgaran : diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan

F. Mediapembelgaran :



1. Media: power point, buku paket,file gambar-gambar benda-benda yang

menunjukkan himpunan

2. Alat : papan tulis, alat tulis

G. Sumber —sumber pembelgaran

Buku paket matematika SMP/MTs kelas VIl semester 1, lingkungan kelas

H. Langkah-langkah pembelgjaran

Langkah-
langkah

Deskrips Kegiatan

Alokas
waktu menit

Pendahuluan

Guru memberi sdlam dan mengecek kesigpan siswa
untuk belgjar, diantaranya melakukan doa, dan
mengecek kehadiran.

Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal pre-test
untuk mengetahui kemampuan awal siswa.

Guru memotivas siswa akan pentingnya mempel gari
materi himpunan karena sangat berhubungan dengan
pengalaman nyata siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelgaran. Tujuan dari
pembelgjaran ini agar siswa dapat membedakan
kelompok yang termasuk himpunan dan yang bukan
termasuk himpunan, anggota suatu himpunan, serta
cara penyajian himpunan.

20 menit

Kegiatan Inti

b)

Tahap Perseps

(1) Guru mengaitkan materi himpunan yang akan
dipelgari dengan materi sebelumnya misalnya
mengenai  bilangan dan meminta siswa untuk
mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari.

(2) Dari jawaban siswa, guru mengaitkan materi
tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan siswa
diminta memberikan argumentasinya tentang hal
itu.

(3) Guru menampung pendapat siswa dan tidak
membenarkan dan juga menyalahkan hanya
berusaha menciptakan adu argumentas antar siswa.

Tahap Eksploras

(1) Sswa diminta memberi argumentasi tentang
keunggulan pendapatnya mengenal himpunan.

(2) Guru mengarahkan siswa untuk memahami materi
yang akan dibahas.

Tahap Diskus dan Penjelasan Konsep

(1) Dengan berdiskusi sesama teman sebangku guru
mengarahkan siswa untuk menemukan

50 menit




d)

penyelesasian dari masaah yang ada dan
menjelaskannya.

(2) Hasil diskusi merupakan konsep dari materi yang
sedang dipelgjari.

(3) Guru melakukan tanya jawab untuk menunjukkan
kebenaran konsep yang telah ditemukan oleh
siswa.

Tahap Aplikasi dan Pengembangan

(1) Guru memberikan tes dengan soal-soal untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa akan materi
yang telah dipelgjari.

Guru memberikan penguatan terkait jawaban dan
kesimpulan dari presentasi siswa.

Guru memberikan tugas untuk dikerjakan dirumah
kepada siswa.

Penutup 3. Guru menginformasikan materi materi selanjutnya | 10 menit
yaitu himpunan semesta, himpunan kosong, dan
diagram venn agas siswa dapat mempelgjari terlebih
dahulu dirumah.
4. Guru mengakhiri pembelgaran dengan mengucap
hamdalah dan salam.
Pertemuan kedua (2x40 menit)
Langkah- Deskrips Kegiatan Alokas
langkah waktu menit
1. Guru memberi sllam dan mengecek kesigpan siswa
untuk belgjar, diantaranya melakukan doa, dan
mengecek kehadiran.
Pendahuluan | 2. Guru memotivas siswa akan pentingnya mempelgari | 20 menit

materi himpunan karena sangat berhubungan dengan
pengalaman nyata siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran. Tujuan dari
pembelgjaran ini agar Siswa dapat menyatakan
himpunan  kosong, himpunan  semesta, dan
menggambar diagram venn dari suatu himpunan.

Tahap Perseps

a Guru mengaitkan materi yang akan dipelgari
dengan materi sebelumnya dan meminta siswa
untuk mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari.

b. Dari jawaban siswa, guru mengaitkan materi
tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan siswa
diminta memberikan argumentasinya tentang hal
itu.

c. Guru menampung pendapat siswa dan tidak




Kegiatan Inti

membenarkan dan juga menyalahkan hanya
berusaha menciptakan adu argumentasi antar siswa.

. Tahap Eksploras

a Siswa diminta memberi argumentas tentang
keunggulan pendapatnya.

b. Guru mengarahkan siswa untuk memahami materi
yang akan dibahas.

. Tahap Diskus dan Penjelasan Konsep

a. Dengan berdiskus sesama teman sebangku guru
mengarahkan siswa untuk menemukan penyelesaian
dari masalah yang ada dan menjelaskannya.

b. Hasl diskus merupakan konsep dari materi yang
sedang dipelgjari.

c. Guru melakukan tanya jawab untuk menunjukkan
kebenaran konsep yang telah ditemukan oleh siswa.

Tahap Aplikasi dan Pengembangan

| a. Guru memberikan tes dengan soal-soal untuk

mengetahui tingkat pemahaman siswa akan materi
yang telah dipelgjari.

50 menit

Penutup

. Guru memberikan penguatan terkait jawaban dan

kesimpulan dari presentasi siswa.

. Guru memberikan soal post-test untuk mengetahui

kemampuan berpikir logis siswa setelah menggunakan
pendekatan pembelgjaran konstruktivis.

. Guru mengakhiri pembelgaran dengan mengucap

hamdalah dan salam.

10 menit

. Peniliaian hasil belgjar

1. Teknik penilaian : pengamatan, tes tertulis (tes individu)

Medan,  Agustus 2019

Guru mata pelgjaran matematika Peneliti,

Rani Sugesti Syafputri, S.Pd

Lairani Dwi Alvira




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
(Pendekatan Matematika Realistik)

Satuan Pendidikan  : SMPMUHAMMADIY AH 01 MEDAN

Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester : VI Ganjil

Materi Pokok : Himpunan

Alokas Waktu : 4 X 40 Menit ( 2 Pertemuan)

A. Kompetens inti

Kl 3 : memahami dan menerapkan pengetahuan ( faktual, konseptua, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl 4: mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya disekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesual kaidah keillmuan.

B. Kompetens dasar dan indikator

Kompetens Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.4.1 Menemukan konsep himpunan

3.4.2 Menyebutkan anggota dan bukan
anggota himpunan

34 Menjelaskan dan menyatakan
himpunan, himpunan bagian,
himpunan semesta, himpunan kosong,
komplemen himpunan, menggunakan
masalah kontekstual 3.4.4 Menyatakan himpunan kosong dan
himpunan semesta dari suatu himpunan

3.4.3 Menygjikan himpunan  dengan
menyebutkan anggotanya dan menuliskan
sifat yang dimilikinya

345 Menggambarkan dan membaca
diagram venn dari suatu himpunan

4.4 Menyelessikan ~ masalah 4.4.1 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan himpunan, himpunan

kontekstual yang berkaitan dengan .
kosong, himpunan semesta.

himpunan, himpunan bagian,
himpunan semesta, himpunan kosong, | 4 4 5 Menyel esaikan masalah kontekstual




komplemen himpunan, menggunakan | yang berkaitan dengan diagram venn
masalah kontekstual

C. Tujuan pembelgaran

Melalui pengamatan, kegiatan diskus kelompok, tanya jawab, percobaan

serta penugasan individu dan kelompok, perserta didik dapat berpartisipas secara

aktif, memiliki ketertarikan terhadap matematika, memiliki rasa ingin tahu,

bekerja sama dan memiliki rasa bertanggung jawab serta mampu :

1

2.

Mengidentifikasi konsep himpunan dalam kehidupan sehari-hari

Membedakan kumpulan /kelompok yang merupakan himpunan dan bukan
himpunan

Mampu menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan dari suatu
permasalahan

Membedakan cara penyajian himpunan

Mampu menyatakan bahwa himpunan tersebut merupakan himpunan kosong
Mampu menyatakan himpunan semesta dari suatu himpunan
Mengkomunikasikan pengetahuannya mengenai konsep himpunan dalam
bentuk poster

Materi pembelgaran

Konsep himpunan

Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang dapat didefinisikan

dengan jelas, sehingga dengan tepat dapat diketahui objek yang termasuk

himpunan dan yang tidak termasuk dalam himpunan.

Contoh kumpulan yang termasuk himpunan :

1. Kumpulan nama hewan yang diawali huruf A



2. Kumpulan siswa yang memakai kacamata
Contoh kumpulan yang bukan termasuk himpunan :
1. Kumpulan siswa yang pandai
2. Kumpulan makanan lezat
b. Penygjian himpunan
Himpunan dapat disajikan dengan 3 cara, yaitu:
1. Menyebutkan anggota himpunan (enumerasi)
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan semua anggotanya yang
dituliskan dalam kurung kurawal.
Contoh :
A = {bayam, sawi, kangkung, lobak, .....}
B= {Anggi,Andi,Anita, Amru,AIfi,Astrid}
2. Menuliskan sifat anggota himpunan
Contoh :
A adalah himpunan sayur-sayuran
B adalah himpunan nama siswa kelas VIl B yang diawali huruf A
3. Notas pembentuk himpunan
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menuliskan sifat keanggotaan
himpunan tersebut. Notasi ini biasanya berbentuk umum {x|P(x)} dimana x
mewakili anggota dari himpunan, dan P(x) menyatakan syarat yang harus
dipenuhi oleh x agar bisa menjadi anggota himpunan tersebut.

Contoh :
Misalnya A = {bayam,sawi, kangkung, lobak, ...... }

Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan, yaitu



A= {x|x adlalah sayur - sayuran}
c. Himpunan kosong dan himpunan semesta

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki anggota yang
dinotasikan dengan gatau { }.

Contoh :

A adalah himpunan buah yang rasanya asin

Himpunan semesta adalah himpunan seluruh unsur yang menjadi objek
pembicaraan dan biasanya dilambangkan dengan S.

Contoh :

Misalkan A = {2,3,5,7}, maka himpunan semesta yang mungkin dari
himpunan A adalah sebagai berikut :

S = {bilangan prima}

S = {bilanganasli}

S = {bilangancacah}
d. Diagram venn

Ada 4 macam diagram venn, yaitu :

1. Himpunan yang berpotongan

Himpunan A dan B saling berpotongan jika ada anggota himpunan A dan
B yang sama.

2. Himpunan saling lepas



Himpunan A dan B dikatakan saling lepas jika tidak ada anggota
himpunan A dan B yang sama.

3. Himpunan bagian

Himpunan A dapat dikatakan himpunan bagian dari himpunan B jika
semua anggota himpunan A merupakan anggota dari himpunan B.

4. Himpunan yang sama

[5] A=EB

O

Himpunan A dan B dikatakan himpunan yang sama jika setiap anggota A

merupakan anggota B dan setiap anggota B merupakan anggota A.

. Model dan metode pembelgjaran

. Model pembelgaran : Pendekatan Pembelgjaran Matematika Realistik

. Metode pembelgaran : diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan

. Mediapembelgaran :

. Mediaz power point, buku paketfile gambar-gambar benda-benda yang
menunjukkan himpunan

. Alat : papan tulis, alat tulis



G. Sumber —sumber pembelgaran

Buku paket matematika SMP/MTs kelas VII semester 1, lingkungan kelas

H. Langkah-langkah pemebelgaran

Pertemuan pertama (2 x 40 menit)

Langkah-
langkah

Deskrips Kegiatan

Alokasi
waktu menit

Pendahuluan

. Guru memberi salam dan mengecek kesigpan siswa

untuk belgar, diantaranya melakukan doa, dan
mengecek kehadiran.

. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal pre-test

untuk mengetahui kemampuan awal siswa.

. Guru memotivas siswa akan pentingnya mempel gjari

materi himpunan karena sangat berhubungan dengan
pengalaman nyata siswa.

. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran. Tujuan

dari pembelgjaran ini agar siswa dapat membedakan
kelompok yang termasuk himpunan dan yang bukan
termasuk himpunan, anggota suatu himpunan, serta
cara penyajian himpunan.

20 menit

Kegiatan Inti

. Guru menyiapkan masalah realistik yang berkaitan

dengan materi himpunan. Guru harus benar-benar
memahami masalah dan memiliki berbagai macam
strategi yang mungkin akan ditempuh siswa dalam
menyel esaikannya.

. Siswa diperkenalkan dengan strategi pembelgjaran

yang dipakai dan diperkenalkan kepada masalah
realistik.

. Kemudian siswa diminta untuk memecahkan masalah

tersebut dengan cara mereka sendiri.

. Siswa  mencoba  berbagai strategi untuk

menyelesalkan masalah tersebut sesuai dengan
pengalamannya, dapat dilakukan secara individu
maupun kelompok.

. Kemudian setigp Siswa  atau kelompok

mempresentasikan hasil kerjanya didepan kelas, siswa
atau kelompok lain memberi tanggapan.

. Guru mengamati jalannya diskus kelas dan memberi

tanggapan sambil mengarahkan siswa  untuk
mendapatkan strategi terbaik serta menemukan aturan
atau prinsip yang bersifat lebih umum.

. Setelah mencapai kesepakatan tentang strategi terbaik

melalui  diskus kelas, sSiswa digiak menarik

50 menit




kesmpulan dari pelgaran saat itu. Pada akhir
pembelgaran siswa harus mengerjakan soal evaluas
dalam bentuk matematika formal.

Penutup

. Guru memberikan penguatan terkait jawaban dan

kesimpulan dari presentasi siswa.

. Guru memberikan tugas untuk dikerjakan dirumah

kepada siswa.

. Guru menginformasikan materi materi selanjutnya

yaitu himpunan semesta, himpunan kosong, dan
diagram venn agas siswa dapat mempelgari terlebih
dahulu dirumah.

. Guru mengakhiri pembelgjaran dengan mengucap

hamdalah dan salam.

10 menit

Pertemuan kedua (2x40 menit)

Langkah-
langkah

Deskrips Kegiatan

Alokasi
waktu menit

Pendahuluan

. Guru memberi salam dan mengecek kesigpan siswa

untuk belgar, diantaranya melakukan doa, dan
mengecek kehadiran.

. Guru memotivas siswa akan pentingnya mempel gjari

materi himpunan karena sangat berhubungan dengan
pengalaman nyata siswa.

. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran. Tujuan

dari pembelgjaran ini agar siswa dapat menyatakan
himpunan kosong, himpunan semesta, dan
menggambar diagram venn dari suatu himpunan.

20 menit

Kegiatan Inti

. Guru menyiapkan masalah realistik yang berkaitan

dengan materi himpunan. Guru harus benar-benar
memahami masaah dan memiliki berbagai macam
strategi yang mungkin akan ditempuh siswa dalam
menyel esaikannya.

. Siswa diperkenalkan dengan strategi pembelajaran

yang dipakai dan diperkenadkan kepada masaah
realistik.

. Kemudian siswa diminta untuk memecahkan masalah

tersebut dengan cara mereka sendiri.

. Siswa  mencoba  berbagai strategi untuk

menyelesaikan masalah tersebut sesuai dengan
pengalamannya, dapat dilakukan secara individu
maupun kel ompok.

. Kemudian setiap sswa  aau kelompok

mempresentasikan hasil kerjanya didepan kelas, siswa
atau kelompok lain memberi tanggapan.

. Guru mengamati jalannya diskus kelas dan memberi

tanggapan sambil mengarahkan siswa untuk

50 menit




mendapatkan strategi terbaik serta menemukan aturan
atau prinsip yang bersifat lebih umum.

7. Setelah mencapal kesepakatan tentang strategi terbaik
melalui  diskus kelas, sSiswa digak menarik
kesmpulan dari pelgaran saat itu. Pada akhir
pembelgaran siswa harus mengerjakan soal evaluas
dalam bentuk matematika formal.

1. Guru memberikan penguatan terkait jawaban dan
kesimpulan dari presentasi siswa.

2. Guru memberikan soal post-test untuk mengetahui

Penutup kemampuan  berpikir  logis sswa  setelah| 10 menit
menggunakan pendekatan pembelgjaran konstruktivis.

3. Guru mengakhiri pembelgjaran dengan mengucap
hamdalah dan salam.

. Penilaian hasil belgjar

1. Teknik penilaian : pengamatan, tes tertulis (tes individu)

Medan,  Agustus 2019

Guru mata pel gjaran matematika Peneliti,

Rani Sugesti Syafputri, S.Pd Lairani Dwi Alvira
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Nama Siswa Kelas Eksperimen | dan Eksperimen |1

No Kelas Eksperimen | Kelas Eksperimen |1
1 | Akhmad Khairollah Afifah An Nabila
2 | Anastasya Filera Lubis Ahmad Adriansyah
3 | AnisaFitriani Ahmad Mulia Pohan
4 | AgilaNaufal Mohammad Alif Lugman Gunawan
5 | AryaPutra Darari Lubis Althaf Bathaghy Vahendra
6 Azra Asshiddigie Pasha Atmajaya Alya Shiva Hidayat
Tanjung
7 | Boy Naedi Nasution Agbil Anshari
8 | BungaAisyah AziziaRahma
9 | Deemas Fabian Hariyanto DaffaMalika Y usren
10 | Fadli Aulia Dara Chantika Ryadi
11 | Fani Ratu Zahara Fauzan Den Prayogo
12 | Fasha Padillah Fieraz Dewantara
13 | Fatir Ahmad Basyayen Kaylla Aulia Putri

14 | Gilang Nadhif Muzakki M. Aurefva Iskandar

15 | lzzatullah Raihan M. Zaidan Ali

16 | Joyce Felisa Miftahul Rizgi Nst

17 | Mafthu Husein Hsb Muhammad Allif Zahran

[y
[o¢]

Mayfirdha Aulia

Muhammad Fkri Hafuza
Ikhsani

19

Mhd. Reifan Ghifari

Muhammad Raeihan Poetra

Sophan
20 | Mohd. Irfan Syarifullah Muhammad Said Husaini
21 | Muhammad Abdia Agung Pramono Sr | Muhammad Tryansyah
22 | Muhammad Rizky Nabila Ardini
23 | Muhammad Rizky Wilfia Tanjung Nadila Az - Zahra Nasution
24 | Mutia Zahra Lubis Nasywa Sal sabil
25 | NabilaKhairina Naurah D"Shifa
26 | Nanda Syafitri Nazlan Juliandra Muzri
27 | Nayla Az-Zahra Nazmi Hamizi
28 | Putri Maysyarah Putri Adolima
29 | Raihan Ali Pawiro Putria Salsabila
30 | Raihan Raisya Ranaan Razita Alzena Syahlamiza
31 | Reihana Anisa Azhari Nst Revand Shafwandra

32

Rizky Ananda Wijaya

RishaMagribi Lubis

33

Sabira Latifah Zahra Nst

Salsabila Mulianti Ardiansyah

Tengku Fauzan Syahputra

Syakif Sirah lhsan

35

Zidane Ramadhan Nainggolan

Widyani Wiharza
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Kis —kis Soal TesUji Coba

Isilah pertanyaan-pertanyaan berikut sesuai petunjuk soal!

1

Sebutkan pernyataan mana yang merupakan himpunan dan yang bukan
merupakan himpunan, dan tuliskan anggotanya jika merupakan himpunan!

a) Himpunan warna pelangi

b) Himpunan makanan yang enak

¢) Himpunan hewan karnivora

d) Himpunan bilangan genap kurang dari 10

2. Buatlah himpunan semesta yang mungkin dari himpunan A : { 1, 3,5, 7 }!

3. Buatlah masing-masing 2 contoh pernyataan yang merupakan himpunan dan

yang bukan merupakan himpunan dilingkungan sekitarmul

Nyatakan himpunan berikut dengan menggunakan notasi himpunan.
a) D adalah himpunan bilangan cacah kurang dari 7.
b) E adalah himpunan bilangan ganjil antara2 dan 10.

Dari pernyataan-pernyataan berikut manakah yang merupakan himpunan
kosong dan mana yang bukan himpunan kosong?

a) Himpunan bilangan ganjil antara 3 dan 4.

b) Himpunan nama-nama hari yang dimulai dari huruf D.

¢) Himpunan nama bulan yang dimulai dari huruf J.

Dalam kehidupan sehari-hari banyak ditemukan pernyataan yang merupakan
himpunan kosong. Sebutkan 3 contohnya!

Tuliskan anggota himpunan berikut.

a) A adalah himpunan lima huruf konsonan pertama dalam abjad.

b) B adalah himpunan bilangan ganjil yang kurang dari 15.

c¢) C adalah himpunan nama-nama teman sekelasmu yang diawali dengan
huruf A.

Buatlah 2 contoh himpunan yang ada disekitarmu beserta himpunan semesta
yang mungkin dari himpunan yang kalian buat!

Lukislah menggunakan diagram venn himpunan-himpunan berikut ini.
a S:{1234}5,..,20}

b) A :{ bilangan ganjil kurang dari 15 }

c) B :{ bilangan genap kurang dari 20 }



10. Dari diagram venn berikut tentukan anggota himpunan S, himpunan A dan
himpunan B!

S

A - Banteng B

- kuda

- kambing

-Unta -Keledai
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w

Kunci Jawaban Soal Tes Uji Coba

a). Himpunan warna pelangi. Merupakan Himpunan karna memiliki anggota
yaitu merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila dan ungu

b). Kumpulan makanan enak. Bukan merupakan himpunan karena makanan
enak menurut seseorang berbeda-beda.

¢). Kumpulan hewan karnivora. Merupakan Himpunan karena memiliki
anggota seperti singa, harimau, kucing, macan tutul dan buaya.

d). Himpunan bilangan genap kurang dari 10. Merupakan Himpunan karena
memiliki anggota yaitu 2, 4, 6, dan 8.

Himpunan semesta yang mungkin dari himpunan A : { 1, 3,5,7} adalah:

1). S: {Bilangan adli}, karena himpunan S memuat semua anggota himpunan
A

2). S : {Bilangan ganjil}, karena himpunan S memuat semua anggota
himpunan A

Siswa diminta membuat contoh sendiri.
a). D : { x| x < 7, x adalah bilangan cacah }

b). E: { x| 2 < x < 10, x adalah bilangan ganjil }

a). Himpunan bilangan ganjil antara 3 dan 4. Merupakan himpunan kosong
karena tidak memiliki anggota.

b). Himpunan nama-nama hari yang dimulai dari huruf D. Merupakan
himpunan kosong karena tidak memiliki anggota.

c). Himpunan nama bulan yang dimulai dari huruf J. Bukan merupakan
himpunan kosong karena memiliki anggota yaitu Januari, Juni dan Juli

siswa di minta pendapatnya sendiri.
a.A:{bcdfqg}

b).B:{13,5709 11,13}
¢). Siswa diminta membuat contoh himpunan sendiri

Siswa diminta membuat contoh sendiri.



9. Gambar diagram Venn:

S 17
15

.2.4.6.8
.10.12 .14
.16.18

.20

10. S: { Sapi, Domba, Kerbau, Kuda, Kambing, Banteng, Keledai, Unta}
A :{ Sapi, Domba, Kerbau }

B : { Kuda, Kambing }
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AnalisisUji Coba TesHasil Belajar

1. Uji Vdiditas Tes

Correlations

soal_|soal_|soal_|soal_|soal |soal_ |soal_|soal_|soal_ [soal_
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Y
soal_ Pearson . . ”
1| .561| .467| -.082] .166| .665 | -.204| -.084| .304| .157| .363
1 Correlation
Sig. (2-tailed)] .010{ .038] .730| .484| .001| .387| .724| .193| .508| .116
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
soal_ Pearson . .
.561 1| .383] .198| .324| .458| .052| -.172| .218| .165| .387
2 Correlation
Sig. (2-tailed)] .010 .095| .402| .164| .042| .828| .467| .357| .488| .092
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
soal_ Pearson . . o - o " o
467 | .383 1| .561].718 | .618 .261] .571 .426] .587 | .805
3 Correlation
Sig. (2-tailed)] .038| .095 .010| .000| .004| .267| .009| .061| .007| .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
soal_ Pearson . . . - . " -
-.082 .198| .561 1| .703 | .306| .627 | .748 | .532| .550| .782
4 Correlation
Sig. (2-tailed)] .730| .402| .010 .001] .190] .003( .000] .016f .012| .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
soal_ Pearson - M . o e " **
) .166| .324] .718 | .703 1] .531| .292| .733 | .562 | .837 | .868
5 Correlation
Sig. (2-tailed)] .484( .164| .000| .001 .016| .211| .000{ .010f .000| .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
soal_ Pearson o . - . . . -
.665 | .458|.618 | .306( .531 1| .121] .224| .539| .593 | .704
6 Correlation
Sig. (2-tailed)] .001| .042| .004| .190| .016 .612| .343] .014| .006| .001
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
soal_ Pearson o . .
-.204| .052| .261| .627 292 121 1| .345] .532| .303| .531
7 Correlation




Sig. (2-tai|ed)| .387| .828| .267| .003| .211| .612 .137| .016| .194| .016
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20}
soal_ Pearson - o - * wt -
] -.084| -.172| .571 | .748 | .733 | .224| .345 1| .486] .641 | .712
8 Correlation
Sig. (2-tailed)] .724| .467| .009| .000| .000| .343| .137 .030| .002 .000|
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
soal_ Pearson . " . . . - "
) .304| .218| .426| .532| .562 | .539| .532| .486 1| .730 | .798
9 Correlation
Sig. (2-tailed)] .193| .357| .061| .016| .010| .014| .016] .030 .000 .OOO|
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
soal_ Pearson o . " - M o o
.157| .165| .587 | .550| .837 | .593 | .303| .641 | .730 1| .836
10 Correlation
Sig. (2-tailed)] .508| .488| .007| .012| .000| .006( .194| .002| .000 .OOO|
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Y Pearson . o - o . - o .
) .363| .387| .805 | .782 | .868 | .704 | .531| .712 | .798 | .836 1
Correlation
Sig. (2-tailed)] .116( .092| .000| .000| .000| .001| .016] .000| .000[ .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20]
*. Correlation is significant at the 0.05
level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).
2. Uji Reliabel Tes
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.877 10
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
soal_1 51.1750 786.139 .260 .886




soal_2 50.9500 795.050 312 .882
soal_3 54.6750 661.691 746 .854
soal_4 55.4250 664.507 715 .857
soal_5 53.2000 647.326 .825 .848
soal_6 52.7750 687.486 622 .864
soal_7 56.6750 723.323 .393 .883
soal_8 53.8750 664.944 611 .866
soal_9 55.0500 650.550 722 .856
soal_10 53.2750 655.460 .780 .852
3. Tingkat Kesukaran
Nama Butir Soal
siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 10 10 5 10 10 10 10 10 10 10
2 10 10 10 5 10 10 0 10 10 10
3 10 10 10 5 10 10 10 10 10 10
4 0 7 0 5 10 0 0 10 0 10
5 10 10 0 0 2,5 10 0 0 0 0
6 10 10 0 0 2,5 7 0 0 2,5 3
7 10 10 5 0 10 8 0 0 2,5 6
8 10 10 S 0 2,5 10 0 0 2,5 5
9 10 10 5 5 10 7 0 10 10 10
10 10 10 5 0 2,5 0 0 0 0 0
11 5 6 5 10 10 6 10 10 10 10
12 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
13 10 7 10 0 7,5 10 0 6 0 10
14 10 10 0 0 0 0 0 0 0 0
15 10 10 10 10 10 10 0 10 0 7
16 10 10 10 10 10 10 0 10 2,5 7
17 10 7 0 0 2,5 10 0 0 10 10
18 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
19 0 7,5 0 5 0 0 10 0 0 0
20 5 0 0 0 0 0 0 10 0 0
rata-rata 85| 8,725 5 4,25 6,5 6,9 3 5,8 4,5 6,4
Tk 0,85 | 0,8725 05| 0,425 0,65 0,69 0,3 0,58 0,45 0,64
Klasifikasi | mudah | mudah | sedang | sedang | sedang | sedang | sukar | sedang | sedang | sedang




4. DayaBeda

Nama Butir Soal
Kelompok | Siswa | 1 2 | 3| 4|5 |6 7 8 | 9| 10
A 1 10 | 10 5 10 | 10 | 10 10 10 | 10 10
A 2 10 | 10 | 10 5 10 | 10 0 10 | 10 10
A 3 10 | 10 | 10 5 10 | 10 10 10 | 10 10
B 4 0 7 0 5 10| O 0 10| O 10
B 5 10 | 10 0 0 | 25| 10 0 0 0 0
B 6 10 | 10 0 0O [25] 7 0 0 | 25 3
B 7 10 | 10 5 0 10 | 8 0 0 |25 6
B 8 10 | 10 5 0 [25] 10 0 0 | 25 5
A 9 10 | 10 5 5 10 | 7 0 10 | 10 10
B 10 10 | 10 5 0O [25] O 0 0 0 0
A 11 5 6 5 10 | 10 | 6 10 10 | 10 10
A 12 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 10 | 10 10
A 13 10 7 10 0O |75 10 0 6 0 10
B 14 10 | 10 0 0 0 0 0 0 0 0
A 15 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 0 10| O 7
A 16 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 0 10 | 25 7
B 17 10 7 0 0O [25] 10 0 0 10 10
A 18 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 10 | 10 10
B 19 0 75| 0 5 0 0 10 0 0 0
B 20 5 0 0 0 0 0 0 10| O 0
DP 02| 02| 07| 06| 07| 05 04| 07| 0,6 0,6
Klasifikasi jelek | jelek | baik | baik | baik | baik | cukup | baik | baik | baik
Soalnol | JA= 10 | JB= 10 soalno6 | BA= 8 | BB= 3
BA= 9 | BB= 7 PA= | 0,8|PB= | 0,3
PA= 0,9 | PB= 0,7 soalno7 | BA= 5| BB= 1
soalno2 | BA= 8 | BB= 6 PA= 0,5 | PB= 0,1
PA= 0,8 | PB= 0,6 soalno8 | BA= 9 | BB= 2
soalno 3 | BA= 7 | BB= 0 PA= 0,9 | PB= 0,2
PA= 0,7 | PB= 0 soalno9 | BA= 7 | BB= 1
soalno4 | BA= 6 | BB= 0 PA= 0,7 | PB= 0,1
PA= 0,6 | PB= 0 soalno 10 | BA= 8 | BB= 2
soalno5 | BA= 9 | BB= 2 PA= 0,8 | PB= 0,2
PA= 0,9 | PB= 0,2




No. Indeks Daya Klasifikas
Beda

1. 0,0-0,20 Jelek

2. 0,20-0,40 Cukup

3. 0,40-0,70 Baik

4, 0,70—1,00 Baik sekali

5. Minus Tidak baik
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Kisi —kis Soal Pretest dan Posttest

Isilah pertanyaan-pertanyaan berikut sesuai petunjuk soal!

1

8

Buatlah masing-masing 2 contoh pernyataan yang merupakan himpunan dan
yang bukan merupakan himpunan dilingkungan sekitarmul!

Nyatakan himpunan berikut dengan menggunakan notasi himpunan.

a) D adalah himpunan bilangan cacah kurang dari 7.
b) E adalah himpunan bilangan ganjil antara2 dan 10.

Dari pernyataan-pernyataan berikut manakah yang merupakan himpunan
kosong dan mana yang bukan himpunan kosong?

a) Himpunan bilangan ganjil antara 3 dan 4.
b) Himpunan nama-nama hari yang dimulai dari huruf D.
¢) Himpunan nama bulan yang dimulai dari huruf J.

Dalam kehidupan sehari-hari banyak ditemukan pernyataan yang merupakan
himpunan kosong. Sebutkan 3 contohnyal

Tuliskan anggota himpunan berikut.

a) A adalah himpunan lima huruf konsonan pertama dalam abjad.

b) B adalah himpunan bilangan ganjil yang kurang dari 15.

c) C adalah himpunan nama-nama teman sekelasmu yang diawali dengan
huruf A.

Buatlah 2 contoh himpunan yang ada disekitarmu beserta himpunan semesta

yang mungkin dari himpunan yang kalian buat!

Lukislah menggunakan diagram venn himpunan-himpunan berikut ini.

a S:{1234)5,..20}
b) A :{ bilangan ganjil kurang dari 15}
c) B :{ bilangan genap kurang dari 20 }

Dari diagram venn berikut tentukan anggota himpunan S, himpunan A dan

himpunan B!

S

A -Banteng B

- kuda

- kambing

-Unta -Keledai
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Kunci Jawaban Soal Pretest dan Posttest

1. Siswadiminta membuat contoh sendiri.
2. @).D:{ x|x<7,xadaah bilangan cacanh }

b). E:{ x|2<x<10,xadalah bilangan ganjil }

3. a&. Himpunan bilangan ganjil antara 3 dan 4. Merupakan himpunan kosong
karenatidak memiliki anggota.

b). Himpunan namanama hari yang dimula dari huruf D. Merupakan
himpunan kosong karena tidak memiliki anggota.

¢). Himpunan nama bulan yang dimulai dari huruf J. Bukan merupakan
himpunan kosong karena memiliki anggota yaitu Januari, Juni dan Juli

4. siswadi minta pendapatnya sendiri.
5 a.A:{bcdf g

b).B:{1,35,709 11, 13}
¢). Siswa diminta membuat contoh himpunan sendiri

6. Siswadiminta membuat contoh sendiri.

7. Gambar diagram Venn:

S 17
.15

.2.4.6.8
.10.12 .14
.16.18

.20

8. S:{ Sapi, Domba, Kerbau, Kuda, Kambing, Banteng, Keledai, Unta}
A :{ Sapi, Domba, Kerbau }

B : { Kuda, Kambing }
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Nilai Pretest dan Posttest Siswa

1. KelasVII T3 (Kelas Eksperimen )

Nama Pretest | Posttest
AKHMAD KHAIROLLAH 65 100
ANASTASYA FILERA LUBIS 50 90
ANISA FITRIANI 45 80
AQILA NAUFAL MOHAMMAD 55 90
ARYA PUTRA DARARI LUBIS 40 80
AZRA ASSHIDDIQIE PASHA ATMAJAYA TANJUNG 10 50
BOY NAEDI NASUTION 50 85
BUNGA AISYAH 50 85
DEEMAS FABIAN HARIYANTO 20 75
FADLI AULIA 40 75
FANI RATU ZAHARA 60 95
FASHA PADILLAH 20 65
FATIR AHMAD BASYAYEN 65 90
GILANG NADHIF MUZAKKI 15 65
IZZATULLAH RAIHAN 65 90
JOYCE FELISA 55 95
MAFTHU HUSEIN HSB 55 85
MAYFIRDHA AULIA 15 65
MHD. REIFAN GHIFARI 70 100
MOHD. IRFAN SYARIFULLAH 30 75
MUHAMMAD ABDIA AGUNG PRAMONO SR 60 90
MUHAMMAD RIZKY 40 75
MUHAMMAD RIZKY WILFIA TANJUNG 45 80
MUTIA ZAHRA LUBIS 55 95
NABILA KHAIRINA 55 85
NANDA SYAFITRI 30 75
NAYLA AZ-ZAHRA 70 100
PUTRI MAYSYARAH 45 75
RAIHAN ALl PAWIRO 60 95
RAIHAN RAISYA RANAAN 70 100
REIHANA ANISA AZHARI NST 45 75
RIZKY ANANDA WIJAYA 70 95
SABIRA LATIFAH ZAHRA NST 55 85
TENGKU FAUZAN SYAHPUTRA 50 80
ZIDANE RAMADHAN NAINGGOLAN 50 85




2. KelasVII T4 (Kelas Eksperimen I1)

Nama Pretest | Posttest
AFIFAH AN NABILA 50 85
AHMAD ADRIANSYAH 70 100
AHMAD MULIA POHAN 30 65
ALIF LUQMAN GUNAWAN 50 80
ALTHAF BAIHAQHY VAHENDRA 55 80
ALYA SHIVA HIDAYAT 15 50
AQBIL ANSHARI 35 75
AZIZIA RAHMA 65 95
DAFFA MALIKA YUSREN 55 80
DARA CHANTIKA RYADI 60 95
FAUZAN DEN PRAYOGO 10 50
FIERAZ DEWANTARA 45 75
KAYLLA AULIA PUTRI 60 85
M. AUREFVA ISKANDAR 70 95
M. ZAIDAN ALI 55 75
MIFTAHUL RIZQI NST 5 50
MUHAMMAD ALLIF ZAHRAN 65 85
MUHAMMAD FIKRI HAFUZA IKHSANI 10 50
MUHAMMAD RAEIHAN POETRA SOPHAN 70 95
MUHAMMAD SAID HUSAINI 35 75
MUHAMMAD TRYANSYAH 50 75
NABILA ARDINI 30 65
NADILA AZ - ZAHRA NASUTION 55 80
NASYWA SALSABIL 65 90
NAURAH D"SHIFA 45 75
NAZLAN JULIANDRA MUZRI 65 85
NAZMI HAMIZI 15 50
PUTRI ADOLIMA 60 90
PUTRIA SALSABILA 65 90
RAZITA ALZENA SYAHLAMIZA 20 65
REVAND SHAFWANDRA 60 85
RISHA MAGRIBI LUBIS 70 90
SALSABILA MULIANTI ARDIANSYAH 55 80
SYAKIF SIRAH IHSAN 55 85
WIDYANI WIHARZA 20 50
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Tabel r Product Moment

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (-7 0.05 0,025 0.01 0,005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 09877 09959 0.9995 0.9999 10000
2 0.9000 0.9500 02300 02200 09550
3 0.8054 0.87E3 0.9343 0.9587 0.9511
4 0.7293 08114 0.8322 09172 0.9741
5 06694 0.7545 0.8329 08745 0.9509
] 0.6215 0. 7067 0.7387 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0. 7498 0777 0.8983
3 05494 0.6319 07155 0_Th46 0.8721
9 05214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
11 0.4973 0.53760 0.6581 0. 7079 0.8233
11 04762 0.5529 0.6339 0.6535 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 n.a6ld 0. 7800
13 04409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
1= 04124 04821 0.55T77 0.6055 0.7247
16 04000 04683 05425 0.5897 0.7084
17 03887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
13 03783 04438 05155 0.5614 0.6733
19 03687 0.4329 0.5034 {.53487 0.6652
2 0.3598 04227 0.4921 0.5368 0.6524
p 0.3515 0.4132 048135 05256 06402
X3 03438 0.4044 04716 05151 0.62587
. 0.3365 0.3961 045622 0.5052 06173
=4 0.3297 0.3BE2 04534 04958 0.6074
25 0.3233 03809 04451 04369 0.5974
26 03172 0.3739 0.4372 0 ATES 0.5880
27 03115 0.3673 04297 047035 0.5720
28 0.3061 0.3610 04226 045629 0.5703
2 0.3009 03550 04158 04556 0.5620
3 0.2960 0.3454 04093 04487 0.5541
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Tabel Distribusi t

d.f. TINGKAT SIGNIFIKANS

duasis | 20% | 10% | 5% 2% 1% 0,2% 0,1%
satusis [ 10% | 5% |25% | 1% 05% |0,1% 0,05%
1 3,078 | 6,314 | 12,706 | 31,821 | 63,657 | 318,309 | 636,619
2 1,886 | 2,920 | 4,303 | 6,965 | 9,925 | 22,327 | 31,599
3 1,638 | 2,353 | 3,182 | 4541 |5841 |10,215 | 12,924
4 1533|2132 | 2,776 | 3,747 | 4,604 |7,173 8,610
5 1476 | 2,015| 2,571 | 3,365 | 4,032 | 5,893 6,869
6 1,440 | 1,943 | 2,447 | 3,143 | 3,707 | 5,208 5,959
7 1,415/1,895| 2,365 | 2,998 | 3,499 |4,785 5,408
8 1,397 11,860 | 2,306 | 2,896 | 3,355 | 4,501 5,041
9 1,383 1833|2262 | 2821 |3250 |4,297 4,781
10 1,372 1,812 | 2,228 | 2,764 | 3,169 | 4,144 4,587
11 1,363 | 1,796 | 2,201 | 2,718 | 3,106 | 4,025 4,437
12 1,356 | 1,782 | 2,179 | 2,681 | 3,055 | 3,930 4,318
13 1,350 | 1,771 | 2,160 | 2,650 | 3,012 | 3,852 4,221
14 1,345 | 1,761 | 2,145 | 2,624 | 2,977 | 3,787 4,140
15 1341 11,753 | 2,131 | 2,602 | 2,947 | 3,733 4,073
16 1337 1,746 | 2,120 | 2,583 | 2,921 | 3,686 4,015
17 1,333 | 1,740 | 2,110 | 2,567 | 2,898 | 3,646 3,965
18 1330 1,734 2,101 | 2552 | 2878 | 3,610 3,922
19 1,328 | 1,729 | 2,093 | 2,539 | 2,861 | 3,579 3,883
20 1,325 | 1,725 | 2,086 | 2,528 | 2,845 | 3,552 3,850
21 1,323 1,721 | 2,080 | 2518 |2831 | 3,527 3,819
22 1,321 | 1,717 | 2,074 | 2,508 | 2,819 | 3,505 3,792
23 1,319 | 1,714 | 2,069 | 2,500 | 2,807 | 3,485 3,768
24 1,318 | 1,711 | 2,064 | 2,492 | 2,797 | 3,467 3,745
25 1,316 | 1,708 | 2,060 | 2,485 | 2,787 | 3,450 3,725
26 1,315 | 1,706 | 2,056 | 2,479 | 2,779 | 3,435 3,707
27 1314 /11,703 | 2,052 | 2,473 | 2,771 | 3,421 3,690
28 1,313 1,701 | 2,048 | 2,467 | 2,763 | 3,408 3,674
29 1,311 11,699 | 2,045 | 2,462 | 2,756 | 3,396 3,659
30 1,310 | 1,697 | 2,042 | 2,457 | 2,750 | 3,385 3,646
31 1,309 | 1,696 | 2,040 | 2,453 | 2,744 | 3,375 3,633
32 1,309 | 1,694 | 2,037 | 2,449 | 2,738 | 3,365 3,622
33 1,308 | 1,692 | 2,035 | 2,445 | 2,733 | 3,356 3,611
34 1,307 | 1,691 | 2,032 | 2,441 | 2,728 | 3,348 3,601
35 1,306 | 1,690 | 2,030 | 2,438 | 2,724 | 3,340 3,591
36 1,306 | 1,688 | 2,028 | 2,434 | 2,719 | 3,333 3,582
37 1,305 | 1,687 | 2,026 |2431 | 2,715 | 3,326 3,574
38 1,304 | 1,686 | 2,024 | 2,429 | 2,712 | 3,319 3,566
39 1,304 11,685 | 2,023 | 2,426 | 2,708 | 3,313 3,558
40 1,303 | 1,684 | 2,021 | 2,423 | 2,704 | 3,307 3,551




41 1,303 1,683 | 2020 | 2421 |2,701 | 3,301 3,544
42 1,302 | 1,682 | 2,018 | 2,418 | 2,698 | 3,296 3,538
43 1,302 | 1,681 | 2,017 | 2416 |2,695 | 3,291 3,532
44 1,301 | 1,680 | 2,015 | 2,414 | 2,692 | 3,286 3,526
45 1,301 | 1,679 | 2,014 | 2,412 | 2,690 | 3,281 3,520
46 1,300 | 1,679 | 2,013 | 2,410 | 2,687 | 3,277 3,515
47 1,300 | 1,678 | 2,012 | 2,408 | 2,685 | 3,273 3,510
48 1,299 | 1,677 | 2,011 | 2,407 | 2,682 | 3,269 3,505
49 1,299 | 1,677 | 2,010 | 2,405 | 2,680 | 3,265 3,500
50 1,299 | 1,676 | 2,009 | 2,403 | 2,678 | 3,261 3,496
51 1,298 | 1,675 | 2,008 | 2,402 | 2,676 | 3,258 3,492
52 1,298 | 1,6/5| 2,007 | 2,400 | 2,674 |3,255 3,488
53 1,298 | 1,674 | 2,006 | 2,399 |2,6/2 |3,251 3,484
54 1,297 | 1,674 2,005 |2,397 |26/0 |3,248 3,480
55 1,297 116732004 |239% |2,668 |3,245 3,476
56 1,297 | 1,673 | 2,003 | 2,395 | 2,667 | 3,242 3,473
57 1,297 | 1,672 | 2,002 | 2,394 | 2,665 | 3,239 3,470
58 1,296 | 1,672 | 2,002 | 2,392 | 2,663 | 3,237 3,466
59 1,296 | 1,671 | 2,001 | 2,391 | 2,662 |3,234 3,463
60 1,296 | 1,671 | 2,000 | 2,390 | 2,660 | 3,232 3,460
61 1,296 | 1,670 | 2,000 | 2,389 | 2,659 | 3,229 3,457
62 1,295 /1,670 | 1,999 | 2,388 | 2,657 |3,227 3,454
63 1,295 /1,669 | 1,998 | 2,387 | 2,656 | 3,225 3,452
64 1,295 1,669 | 1,998 | 2,386 |2,655 |3,223 3,449
65 1,295 1,669 | 1,997 |2,385 |2,654 |3,220 3,447
66 1,295 1,668 | 1,997 | 2,384 | 2,652 | 3,218 3,444
6/ 1,294 11,668 | 1,996 | 2,383 | 2,651 | 3,216 3,442
68 1,294 | 1,668 | 1,995 | 2,382 | 2,650 | 3,214 3,439
69 1,294 | 1,667 | 1,995 | 2,382 | 2,649 | 3,213 3,437
70 1,294 11,667 | 1,994 | 2,381 | 2,648 | 3211 3,435
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Tabel Distribus F

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

i ot wniuk permibiiang (N1
peryebut

[m2) 1 2 3 4 ] [ 7 ] ) 0 11 12 1 14 18
1 184 99| 298 =5| M | x| Im 241 242 243 | 2a4 | 248 | 245 | 248
2185 | 1800 | 1906 | 1925 | 1930 [ 1933 | 1835 | 1937 | 1938 | 0.0 | 1940 | TH4T | 1942 | 1842 | 19.43
3 | 1013 #55 | 228 | 892 ) EX (-5 A8 | BAS | a8 | 879 | &6 | AT | AT an am
a4 TH 94 | 453 | &30 [ %] [ 811 am a04 | 400 | 594 | 5854 541 im SAT | 584
8 am A8 | 8541 | 818 408 | 498 A8 | B3 | ATT| ATd | 4AT0 | 488 | 488 | 484 | 482
8| 568 | St4| A8 | 4583 | 4 | 4N a 415 | 416 | 404 | 403 | 400 | 388 | 354 | 354
T 58] aFa| 438 ) 412 | AW | 2 | 27 | 373| 38| 2sa | 380 | 25 | 288 | 333 | 181
] £ 448 407 | 384 iae 358 L] .44 3z | 335 | 3 13 EE 24 | 3122
#)| 512 ) 426 388 | 363 | 1M | AT 13| 33| 318 14| 390 ) 397 | 105 | 303 | I
L] 408 4140 am 344 am aix 114 aar 302 | 258 | 254 2| 2m 288 | 285
1" dBd | 384| 358 | 3138 1x | A im 285 | 290 | 285 | 22 | 27R | 2M | 27a| 272
W 47| 388| 349 338 291 | 00| 291 | 285 | 280 275 2V2 | 269 | 280 | 284 | 242
W A6 | 38 341 318 | 303 | 28| 2@ | 277 | 27| 287 | 28 2@ | 2m | 255 | 253
14 480 374 134 an 29 285 7% a7 285 | 280 | 257 29 % 248 | 248
1S | as 368 | 339 | 108 | I90 | 2 im 264 | 259 | 154 ) 251 18 | 245 | 242 | 240
6 LY -] 163 324 am 285 2T 288 259 254 | 249 | Z.485 T2 240 237 | 235
W) 448 | 288 320 | 294 | 2@ 2m | 2:m 288 | 248 | 248 ) 24 2% | 2} | 233 2
™ 4a | 358) 318 ) 29| 27| 208 | 298| 251 | 248 241 | 237 | 2M | iW | 29| 227
W | 48 | 352 3193 | 290 | 2T | &3 | 250 | 48| F42| 238 | ZM | W i 226 | 21
M| 4B | 348 | 200 | 287 | 27 | 280 | 28 | 245 239 | 235 | 23 | 228 | 235 | 222 | 220
n| 42| 347 | 207 | 284 | 288 | 25 | 249 | 242| 237 | 232 228 | 235| 22| 22| 298
= 41 44 105 | 282 266 25 2488 240 234 230 | 226 z3a 220 247 | 245
M| 43 ( 342 | 203 | 280 | 284 | 28 244 | 237 232 | 227 | 224 | 22| 298| 215| 213
4 4.3 .40 o 274 280 28 2.4 238 234 228 | 222 21 218 213 | 21
M| 43 ( 339 | 299 274 | 260 | 248 | 240 234 | 228 | 224 | 220 | 218 2% | 2N 209
| 41| 337 | 298| 274 | 25 | 24| 23| 232| 227 | 222 298| 218 | 212 | 208 | 2407
| 4an 435 | 298 | 273 257 246 e mn 2325 | 230 | 2aT 13| 2w ( 208 | 208
E 4.2 A34 2985 | 2N 258 245 238 229 224 218 | 245 12 208 208 | 204
3| 498 (| 333 | 283 | 200 | 256 24 e =} 228 | 222 | 118 | 2.4 10| 208 (| 205 | 203
B | 49F | 353 | 243 | 288 28y | 248 2m 257 | 231 218 | 243 208 | 208 | SDa| 32
n 498 | 330 | 291 | 288 25 | 2a 23 228 | 220 | 218 21 ZpA | 208 | 203 | 200
= 4.15 33| 290 | 247 25 240 2m 224 214 244 | 210 207 204 2m 189
B 4w | 338 | 289 288 3 28 | 2% 223 | 28| 213 | 2.9 Z08 | 2@ ( 200 | 188
| 413 | 328 | 288 | 285 2@ 218 i3 223 | 247 | 12| 208 205 | 2@ 188 | 187
|/ | 412 | 337 | 247 | 264 244 2% | 228 222 | 248 | 241 | 247 04 | 2 189 | 188
B 4N 4534 | 247 | 283 248 | 28| 23 31 | 218 211 | 247 || 28 158 | 1488
¥ an | 325 2868 | 283 | 247 | 23 | 27| 220 294 | 290 208 | 202 | 20| 197 | 185
M| 4w | 324 | 285 282 28 2% | 228 219 | 214 | 208 | 205 202 1.8 198 | 154
W | 4@ | 334 | 2485 281 248 2. M 219 | 243 | 208 | 204 zm 1.9 15| 183
| 408 ( 333 | 284 | 281 245 2M 225 298| 2412 | 108 | 204 200 1.97 185 | 182
n 4.08 113 283 | 280 244 213 2 247 212 207 | 203 zm 1.97 1584 182
2| 40r | 332 | 2831 | 259 | 24 23 | 23 217 21 208 | 203 1.99 1.98 184 | 191
a3 40 an 282 | 258 za1 21 23 218 211 208 | 242 1.9 1.98 183 191
- 4@ AN 282 | 254 243 | 23 216| 210 | 205 | 2M 1.98 1.%6 182 | 180
L 4,08 .20 2481 258 242 2m 23 215 210 205 | 2am 1% 1,54 182 189
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Tabel Nilai KritisUji Liliefors

Nilai Kritis L Untuk Uji Lilliefors

4 0417 | 0381 | 0352 | ome | 0300
5 0405 | 0337 | o35 | oz | o288
4 03ss | oas | o296 | o217 | 0265
7 0348 | oaoo | 0276 | ozse | 0247
3 0331 | o285 | 0261 | 0244 | 0233
9 0411 | o271 | 0249 | o233 | 0229
10 029 | o25¢ | 0239 | o224 | 0218
" 028 | 0249 | 0280 | 0217 | 0206
12 0275 | o262 | 0203 | oz2 | 099
13 | o268 | 0234 | o214 | oz02 | o190
14 0261 | ozzr | o207 | o019 | 0783
15 0257 | oze0 | o020 | oas | oamr
16 020 | 0213 | o195 | o182z | 0173
17 p245 | ozos | 0188 | 0477 | 0.9
18 0239 | o200 | o086 | 0a73 | 0188
19 0235 | 0195 | 01719 | 0ae9 | wie3
20 p231 | oaso | o0a7a | o01ss | 0160
25 pz00 | 0173 | 0158 | 0147 | 0942
30 0187 | o181 | 0144 | 0138 | 013
. | L3l | 0886 [ 0805 | 0.768 | 0736
o o e i R T N

Samber: Sudjana, Matoda Stenssba, Bandung, Tasaro, 1959,
Karena sampel penelitian dalam penelitian ini berjumlah 35 maka L tae
diperoleh :

n, = 2086 0886 _ 0886 _ 1497
® Jn 3B 5916
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Dokumentasi Kegiatan Siswa
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Kepada Yth: Bapak Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika

FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat vang bertanda tangan di bawah ini:

Mama Mahasiswa : Lairani Dwi Alvira
NPM - 1502030177
Prog. Studi . Pendidikan Matematika
Kredit Kumulatif : 140 SKS

Jrr— ".j -

| Persetujuan

Ket./Sekret. .

Judul yang Diajukan

Perbedaan Pendekatan Konstruktivis dan Pend
terhadap Kemampuan Berpikir Logis Siswa SMK
Medan

Form: K- 1

T T

Analisis Kesalahan Siswa dalam Menvelesaikan Soal
Garis Singgung Lingkaran pada Siswa Kelas X1 SMK PAB 2
Helvetia Medan

Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Siop Think Do terhadap
Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas X SME PAB 2
Helvetia Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan
serta pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih,

Keterangan;

Medan, 18 Maret 2019

Hormat Pemohon,

Lai

Dibuat rangkap 3 : - Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Kepada ;Y th. BapakKetua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSL

Assalamu alaikum We. Wh

Dengan hormal, yang bertanda tangan dibawah ini ;

Nama Mahasiswa ¢ Lairani Dwi Alvira
NPM c 1502030177
Pro. Studi . Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/skripsi schagai tercantum di
bawah ini dengan judul sebagai berikut :

Perbedaan Pendekatan Konstruktivis dan Pendekatan Klasikal Terhadap Kemampuan
Berpikir Logis Siswa SMK BM PAB 2 Helvetia Medan

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak/Thu :

ﬁ;l:s. Lilik Hidayat, M.Si
bagai Doscn Pembimbing Proposal/Skripsi saya,

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnva.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak/Tbu saya ucapkan terima kasih,

Medan, 30 Maret 2010
Hormat Pemohon,

Lairani Dwi Alvira

Keterangan
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Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wh

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadivah Sumatera Utara
menetapkan Perpanjangan proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi
mahasiswa yang tersebut di bawah ini ;.

#

Mama : Lairani Dwi Alvira

NPM : 1502030177

semester : VIII ( Delapan )

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Perbedaan Pendekatan Konstruktivis dan Pendekatan Klasikal
terhadap Kemampuan Berpikir Logis Siswa SMK BM PAB 2
Helvetia

Pembimbing : Drs. Lilik Hidayat Pulungan, MPd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut ;

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
selesai pada waktu yang telah ditentukan.

3. Masa daluwarsa tanggal : 1 April 2020

Medan, 25 Rajab 1440 H
1 Aptil 2019 M

ke b i g
DroH-Elfgtanto Nasution, MPd,
MIDNM : 0115057302

Dibuat rangkap 5 (lima) :
1.Fakultas (Dekan)

2.Ketua Program Studi
3.Pembimbing Materi dan Teknis
4. Pembimbing Riset
5.Mahasiswa yang bersangkutan :
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SURAT KETERANGAN

A

Ketua Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini

MNama * Lairani Dwi Alvira

NPM 1502030177

Program Studi Pendidikan Matematika

Judul Sknps : Perbedaan Pendekatan Konstruktivis dan Pendekatan Matematika

Realisuk terhadap Kemampuan Berpikir Logis pada Siswa SMP
Muhammadiyah 01 Medan T P 2019/2020

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Rabu tanggal 22 Mei Tahun
2019

Demikianlah surat keterangan imi dibuat untuk memperoleh surat izin niset dan Dekan
Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan,  Juni 2019

Ketua

| Azis, MM, M Si
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Kepada: Yth, Bapak Ketua/Sekretans

Program Studi Pendidikan Matematika

FKIP UMSU

Penhal Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillahirrabimanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini

MNama Lairam Dwi Alvira
NPM 1502030177
Program Studs . Pendidikan Matematika

Mengajukan perohonan perubahan judul Skripsi, sebagai mana tercantum dibawah ini -
Perbedaan Pendekatan Konstruktivis dan Pendekatan Klasikal terhadap
Kemampuan Berpikir Logis Siswa SMK BM PAB 2 Helvetia
Menjadi
Perbedaan Pendekatan Konstruktivis dan Pendekatan Matematika Realistik terhadap
Kemampuan Berpikir Logis pada Siswa SMP Muhammadiyah 01 Medan
T.P 2019/2020

Demikianlah permohonan i saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak sava ucapkan terima kasih.

Medan, Jum 2019

Hormat Pemohon

Lairani Dwi Alvira
Diketahui oleh

Ketua Program Stud Dosen Pembimbing
Pendidikan Mate

Drs. Lilik Hidayat Pilungan, M.Pd
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400
Website: hitp:ifkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@yahoo.co.id

£ ool e o
Nomor '.“-ﬂ’r f'fﬂ!.lfl.'MSU-DE_!F!ZUI‘J Medan. 12 Zulgaidah 1440 H
Lamp P 15 Juli 20019 M
Hal ¢ lzin Riset

Kepada : Yth. Bapak/Thu Kepala
SMA Muhammadiyah 1 Medan
Di

Tempat,

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du semoga kita semua sehat wal"afiat dalam melaksanakan tugas sehari-hari sehubungan
dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk penulisan Skripsi
sehagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/ibu
memberikan izin kepada mahasiswa kami dalam melakukan penelitian /riset ditempat Bapak/ibu
pimpin. Adapun data mahasiswa tersebut di bawah ini :

MNama : Lairani Dwi Alvita

NPM : 1502030177

Semester : VIII { Delapan )

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian + Perbedaan  Pendekatan  Konstruktivitas dan  Pendekatan

Matematika Realistik terhadap Kemampuan Berpikir Logis pada
Siswa SMP Muhammadiyah 01 Medan T.A. 2019 / 2020

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik dari
Bapak/ibu kami ucapkan banyak terima kasih, Akhirnya selamatlah sejateralah Kita semuanya,
Amin.

**Pertinggal
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH-
FIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH MEDAN KOTA

SMP MUHAMMADIYAH 1

NDS : G. 1701219 NSS : 204076001066 NPSN : 10239053
ALAMAT : JL. DEMAK NO. 3 MEDAN - 20214 TELP & FAX. (061) 7358509

Email : smpmuhammadiyah Imedan@gmail.com

MEDAN

SURAT KETERANGAN
NO : 6731V.A.AU/KET/F/2019

Kepala SMP Muhammadiyah | Medan JI. Demak No. 3 Medan, dengan ini menerangkan hahwa

Nama : LAIRANI DWI ALVITA

NIM ¢ 1502030177

Program Studi * PENDIDIKAN MATEMATIKA

Judul Skripsi . "PERBEDAAN PENDEKATAN KONSTRUKTIVITAS DAN

PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR LOGIS PADA SISWA SMP
MUHAMMADIYAH 01 MEDAN 2019/2020"

Benar nama tersebut diatas telah Melakukan Penelitian / Riset yang bertempat di SMP
Muhammadiyah 1 Medan JI. Demak No. 3 Medan - 20214, yang nantinya dipergunakan untuk

menambah wawasan dalam penulisan Skripsi di Unversitas Muhammadiyah Sumatera Utara,

Demikianlah surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

g I 5
N% AM : 580 427

*  pertinggal
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